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RINGKASAN

Danniar. 2009. Analisisa Kinerja Keuangan Menggamaketode Radar (Studi Kasus
Pada Industri Semen yang Terdaftar di Bursa Efe#tomesia Periode Tahun 2004-
2006), Drs. Dwiatmanto, M.Si, Drs. Topowijono, M.80 Hal + viii

Untuk menilai kinerja perusahaan perlu suatu aisalerhadap efek keuangan
yang melibatkan data keuangan yang dipublikasilgrersi tercermin dalam laporan
keuangan perusahaan. penggunaan analisis metaalediadin karena lebih sempurna
daripada metode konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualkaeerja keuangan tiap-tiap
perusahaan per periode waktu yang diteliti berdasaanalisis metode radar sehingga
dapat disimpulkan perusahaan mana yang kondisij&ikeuangan terbaik diantara dua
perusahaan yang menjadi obyek penelitian.

Dalam penelitian ini perusahaan yang dijadikanebgenelitian adalah PT.
Semen Gresik (Persero), Tbk dan PT Indocement TaiiRygkarsaTbk yang termasuk di
dalam industri semen. Berikut hasil dari analisetade radar tahun 2004 - 2006 : untuk
PT. Semen Gresik, Tbk dan Indocement Tunggal Psakdbk: rasio protabilitas
meliputi rasio laba bersih terhadap total aktivé3%, 14.01%, 17.28%, - 1.18%, 7.02%,
6.18% rasio margin kotor terhadap penjualan: 33,98%39%, 38.12% - 32.99%
36.12% 33.95% rasio laba operasi terhadap penju@#1%, 20.76%, 20.39% - 18.12%
21.71% 18.88% rasio laba bersih terhadap modaB7%8.22.79%, 23.54% - 2.59%
13.14% 9.83% rasio penjualan terhadap biaya-bi&yad%, 5.67%, 5.64% - 6.72%
6.94% 5.86% rasio produktivitas meliputi rasio patgn perkaryawan Rp. 836670, Rp.
1084080., Rp. 1280870 - Rp. 673400 Rp. 3539609RP040 rasio biaya per karyawan
Rp. 37140, Rp.50630, Rp.59300 - Rp. 23200 Rp 23P@7050 dan rasio laba per
karyawan Rp.70180, Rp.147170, Rp.190130 - Rp 163@0110760 Rp 89320 rasio
utilitas aktiva meliputi: rasio perputaran total timx 0.91X, 1.03X, 1.16X -
0.47X0.53X0.66X Perputaran aktiva lancar 2.14X1X,02.10X - 2.89X 2.59X 3.63X
perputaran piutang 6.44X, 7.21X, 7.71X - 12.14X22X 10.80X perputaran persediaan
4.74X, 4.70X, 5.23X - 4.35X 4.40X 4.48X perputaggddiva tetap 1.65X 2.2X, 2.76X -
0.59X 0.72X 0.82X rasio stabilitas: rasio aktivahtelap sumber dana jangka panjang
0.76X, 0.67X, 0.53X - 0.89X 0.81X 0.87X hutang &iap modal 0.32X, 0.13X, 0.08X -
0.85X 0.72X 0.46X rasio cepat 1.11X, 1.26X, 2.14B.79X 1.45X 0.97X rasio lancar
1.56X, 1.75X, 2.84X - 1.43X 2.52X 2.14Xdan rasidée bunga terhadap penjualan 0.03
, 0.02X 0.01X - 0.04X 0.05X 0.05X ; dan rasio perhuhan meliputi rasio pertumbuhan
penjualan 0.12% 0.24% 0.16% - 0.11% 0.21% 0.13% upduhan tenaga kerja 0.97%
0.96%, 0.98% - 0.96% 0.97% 0.99% kenaikan modaD%.11.23% 1.22% - 1.03%
1.20% 1.07% dan tingkat kenaikan laba bersih 1.4024% 1.27% - 0.17% 1.24%
0.80%.

Dari hasil analisis terhadap PT. Semen Gresik sgPe), Tbk dan PT
Indocement Tunggal PrakarsaTbk, diketahui bahwaarae@nalisis metode radar,
perusahaan yang memiliki kinerja keuangan terbatklutahun 2004 — 2006 adalah PT.
Semen Gresik (Persero),Tbk. Berdasarkan hasil pi@eneini, penulis sarankan pada
perusahaan, teruatama perusahaan go public untmcam@emkan informasi jumlah
sumber daya manusia serta gaji yang sangat betguak menilai rasio produktivitasnya
sehingga analisis rasio metode radar kususnya pastluktivitas dapat dihitung semua.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang terjadi sejak tahun 1997 yanglamda negara-negara
diwilayah Asia Pasifik, termasuk Indonesia, dimgmenyebab utamanya karena
depresiasi nilai mata uang yang ditandai dengargatatangkahnya likuiditas,
labilnya kurs valuta asing dan suku bunga sert@geh@aaham yang tidak stabil.
Kondisi ini masih dirasakan Indonesia sampai saiaditandai dengan menurunnya
jumlah lapangan kerja sehingga makin meningkatiarigh pengangguran dan tidak
stabilnya suku bunga. Kondisi ekonomi yang dalamdian ketidakpastian ini akan
terus berlanjut apabila pemerintah tidak mengarihidakan yang cepat dan tepat
untuk memulihkan kondisi ekonomi tersebut, baik tildakan yang menyangkut
kebijakan fiskal atau moneternya dimana tindakanakan memberikan pengaruh
terhadap komponen perekonomian untuk menetapkarnakab apa yang akan
diambil.

Salah satu komponen yang dapat membantu kondigk@eomian tersebut
adalah dari sektor riil, tingkat pertumbuhan sektitir sangat membantu dalam
memulihkan kondisi ini, dengan terbukanya lapank@amna maka akan mengurangi
angka pengangguran, sehingga akan meningkatkamgarhan ekonomi. Dalam hal
ini sektor riil sangat berhubungan dengan perusalfecara umum suatu perusahaan
terbagi atas dua jenis, yaitu perusahaan yang tadrgdibidang manufaktur dan
perusahaan yang bergerak dibidang jasa, dimanagaassing perusahaan memiliki
suatu kebijakan yang diterapkan selain untuk meaahiakondisi ketidakpastian juga
persaingan yang timbul antar perusahaan itu senBenerapan kebijakan dari
masing-masing perusahaan dengan tepat akan mearbed&mpak positif bagi
perusahaan terutama dalam hal laba dan tingkastamsie

Industri semen sebagai salah satu bagian dari koemp@erekonomian yang
bergerak di bidang manufaktur, tentunya tidak patedari dampak memburuknya
kondisi perekonomian ini. Dampak memburuknya kandexekonomian terhadap
industri semen ini ditandai dengan menurunnya peaan dari sektor kontruksi dan

real estate, disamping dari pihak pemerintah karedanya penundaan atau



penghentian proyek pembangunan, dimana mereka al@mgkonsumen utama dari
industri ini, sehingga dapat dikatakan bahwa indust merupakan produk strategis
dan penting bagi pembangunan.

Menanggapi kondisi diatas, perusahaan-perusahaaensgang tergabung dalam
industri semen secara umum, melakukan suatu timdatau kebijakan dengan
menaikkan harga jualnya, peningkatan terhadap pkamuekspornya, melakukan
penghematan biaya melalui penggunaan produk daégarnsemaksimal mungkin,
pengurangan biaya operasi yang bersifat non-esesgesia mengalihkan biaya-biaya
dalam mata uang asing kemata uang rupiah, melakukamtasi sesuai sekala
prioritas terhadap usaha yang bukan merupakan us&draa perusahaan atau
terhadap anak-anak perusahaan sehingga perusarasatppan semen tersebut
mampu bersaing untuk mempertahankan atau bahkaaikaenperolehan labanya
diikuti dengan tingkat biaya yang rendabh.

Salah satu cara yang dapat dipergunakan oleh pexasauntuk mengetahui
bagaimana tingkat persaingan adalah dengan metiaghimana perkembangan
perusahaan dari tahun ke tahun dibandingkan depgakembangan perusahaan
pesaingnya. Perkembangan perusahaan ini menunjdia M@gaimana kinerja
perusahaan per tahunnya atau secara keseluruhan wpaérasinya. Kinerja atau
dapat juga disebut prestasi perusahaan mengaeuhaeil dari banyak keputusan
individual yang dibuat secara terus menerus olehaanen, oleh karena itu untuk
menilai prestasi perusahaan perlu dilibatkan suanalisis terhadap efek
keuangannya, dimana analisa ini melibatkan sudtuldaiangan yang dipublikasikan
seperti yang tercemin dalam laporan keuangan pemasgHelfert, 1997, h. 67-68).

Analisis yang lazim digunakan oleh perusahaan untekilai kinerja keuangan
perusahaan adalah Analisis Rasio (Sartono, 19935h.Analisis ini terdiri dari :
Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio AktivitsRasio Provitabilitas, Rasio
Pertumbuhan, dan Rasio Penilaian.

Akan tetapi analisis ini bukannya tanpa kelemalkamgna jangkauannya yang
bersifat jangka pendek dan belum mencakup semuaealeyang ada dalam

perusahaan yang berakibat pada penilaian yang sethhdap kinerja keuangan



perusahaan itu sendiri yang akan berpengaruh taphleeputusan yang diambil oleh
perusahaan.

Untuk mengatasi kelemahan dari analisis rasioadiahaka diterapkan suatu
metode analisis yang merupakan penyempurna datisian&onvensional yaitu
analisis rasio dengan menggunakan metode radalissnmaetode ini dikembangkan
oleh APO (Asian Productivity Organization) yangfesat di Tokyo Jepang dimana
metode ini memiliki jangkauan yang lebih menyeluddn memberikan wawasan
jangka menengah dan jangka panjang (Hermanto, 18939) sehingga informasi
yang diperoleh dalam rangka kinerja keuangan pkazsa menjadi lebih akurat.
Rasio-rasio yang tercakup dalam metode radarridirtelari:

Rasio Profitabilitas
Rasio Produktivitas
Rasio Utilisasi Aktiva

Rasio Stabilitas

R R

Rasio Potensi Pertumbuhan
Berdasarkan keadaan diatas maka penulis mencaobla mengungkapkan dalam
suatu kajian ilmiah dengan judul:“ANALISIS KINERJAKEUANGAN

MENGGUNAKAN METODE RADAR (Studi Kasus pada Indust8emen yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode TahumZ2I06)”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah di kekawk sebelumnya, maka
permasalahan yang ingin penulis kemukakan adalah :

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Semen Gresik, @@grsebk dan PT.
Indocement Tunggal Prakasa, Tbk berdasarkan padéasianrasio metode
radarnya.

2. Perusahaan mana yang memiliki kinerja keuanganaiterlantara kedua
perusahaan semen tersebut yang menjadi obyek femeli

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian adalah
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan tiap-tiap perasalper periode waktu yang

diteliti berdasarkan analisis rasio metode radar.



2. Untuk mengetahui perusahaan yang memiliki kinegaakgan terbaik diantara
dua perusahaan yang menjadi obyek penelitian.
D. Kontribus Pendlitian
Berdasarkan penelitian ini penulis berharap mendapdribusi sebagai berikut :
1. Kontribusi praktis
Melalui penelitian ini diharapkan akan diketahuiddja perusahaan yang terbaik
menurut metode radar, sehingga diharapkan perusab&an memperoleh
informasi tentang kinerja keuangan perusahaan damsghaan lain yang sejenis
yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputim@nbagi pihak ekstern
maupun bagi pihak intern perusahaan.
2. Kontribusi akademis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakaragebbahan studi banding bagi
mahasiswa yang akan mengadakan penelitian yang $emk@naan dengan
analisis kinerja keuangan perusahaan dengan metdde
E. Sistematika pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang peaalitiperumusan
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitiadan sistematika
pembahasannya.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan hal — hal atau teori — teomgyderkaitan dengan
tema penelitian, sebagai bahan pembahasan darsismabkok —pokok
permasalahan yang ada.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, lol@nelitian, variable
dan pengukurannya, populasi dan sampel, teknikypepglan data, serta
teknik untuk menganalisis data yang digunakan dglamecahan masalah
yang ada.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengemukakan tentang gambaran umum obyekliban serta

data — data yang telah dikumpulkan yang selanjuttigmalisis dan



dibahas dengan mengacu pada tinjauan pustaka reettale penelitian
yang digunakan.

BABYV PENUTUP
Bab ini menyajikan kesimpulan hasil penelitian daman —saran yang bisa
digunakan sebagai perbaikan kinerja bagi perusatiasten, investor dan

penelitian — penelitian selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Ada beberapa penilitian yang membahas tentang jainkeuangan suatu
perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenigrderenggunakan metode radar,
antara lain adalah penelitian :

Felia Carolina, 2008 dengan judul Analisis Kinerfgeuangan dengan
Menggunakan Analisis Rasio Keuangan Metode Radadi(kasus pada perusahaan
rokok yang listing di BEI). Dari penelitian terseliia hanya menggunakan 22 rasio
dari 26 rasio yang digunakan dalam Metode Raddty yd&rasio profitabilitas antara
lain Return On Invesmeifftingkat pengembalian nilai investasgross Profit Margin
(rasio margin kotor)Operating Margin Ratio(Rasio Margin OperasiiNet Profit
Margin Ratio (rasio margin laba bersih usah&eturn On Net Worthtingkat
pengembalian modal sendiripales to Seles Administration and Selling Expenses
(rasio penjualan bersih terhadap biaya-biaya p&amlaRasio produktifitas hanya
menggunakai®ales per Employggenjualan bersih per karyawan) daguipment to
Labor (Rasio peralatan per tenaga kerja). Rasio UtiliakBva adalahTotal Asset
Turn Over Perputaran Aktiva Lancaiccount Receivablantara total penjualan
dengan piutang rata-ratdnventory Turn Over Fixed Asset Turn OverRasio
Stabilitas yaituChusin Ratip Debt to Equity RatipQuick Ratig Current Ratio,
Interest Charges ratioRasio potensi Pertumbuhan yaBales GrowthNetadded to
sales growth, Net worth Increase Ratman Net Profit Increase RatioDan dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan hasilnya ad&T. BAT memiliki kekuatan
pada rasio potensi pertumbuhan, sedangkan kelemgdnaadalah pada rasio
profitabilitas, rasio utilisasi aktiva dan rasia@asi pertumbuhan. PT. Gudang Garam
memiliki kekuatan pada rasio potensi pertumbuhadasgkan kelemahannya adalah
pada rasio utilisasi aktiva. Dan dari PT. HM. SAMERNA kekuatannya terletak
pada rasio profitabilitas, rasio utilisasi aktivdan rasio potensi pertumbuhan, dan
kelemahannya terletak pada rasio produktifitas.

M. Lutfi Masruri, 2007 melakukan penelitian dengamul Analisis Kinerja
Keuangan dengan Metode Radar (studi kasus padagberanPeper and Allied



productsyanglisting pada Bursa Efek Jakarta). Dalam melakukan peslitii, rasio
— rasio yang digunakan antara lain : Rasio prdfitab antara lainReturn On
Investmen(tingkat pengembalian nilai investasgross Profit Margin(rasio margin
kotor), Operating Margin Ratio(Rasio Margin OperasilNet Profit Margin Ratio
(rasio margin laba bersih usaha), Return On Netth\gingkat pengembalian modal
sendiri), Sales to Seles Administration and Selling Expefissso penjualan bersih
terhadap biaya biaya penjualan). Rasio produldifitanya menggunake®ales per
Employeg(penjualan bersih per karyawan) daguipment to LabofRasio peralatan
per tenaga kerja). Rasio Utilisasi aktiva adaladtal Asset turn overPerputaran
Aktiva Lancar,Account Receivablantara total penjualan dengan piutang rata-rata,
Inventory Turn Over, Fixed Asset Turn OvR®asio Stabilitas yaitChusin Ratio
Debt to Equity RatiopQuick Ratig Current Ratio, Interest Charges ratidRasio
Potensi Pertumbuhan yaittales GrowthNet added to sales growtldan Labor
strength IncreaseJadi dalam penelitian ini dia hanya menggunakarraaio dan
kesimpulan yang didapatkan dari penilitian ini attayang pertama pada PT. Fajar
Surya Wisesa yang memiliki kekuatan pada rasigsasili aktiva dan bisa dinyatakan
normal pada rasio profitabilitas, produktifitasndstabilitas. Dari perusahaan kedua
yakni pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper bisailitesimpulan bahwa pada rasio
profitabilitas, produktifitas, utilisasi aktiva databilitas dinyatakan stabil dan normal
pada rasio pertumbuhan. Pada perusahaan yang ketitgaPT. Surabaya Agung
Industri Pulp Kertas memiliki kekuatan pada pertuhdn perusahaan, stabil dalam
produktifitas dan utilisasi aktiva serta kelemahgnpada profitabilitas dan stabilitas.
Dari perusahaan yang keempat yaitu PT. Pabrik Kdijisvi Kimia dinyatakan stabil
pada profitabilitas, produktifitas,utilisasi aktigan stabilitas, dan normal pada rasio
potensi pertumbuhan kecudiquipment to Labor dan Quick Ratimengalami
kelemahan. Dan pada perusahaan terakhir atau wdinggkadalah PT. Suparma yang
memiliki tingkat kestabilan pada rasio profitalaiit produktifitas, utilisasi aktiva dan
stabilitas. Dan normal pada rasio potensi perturabukecualiinventory Turn over
yang mengalami kelemahan.

Wiwik Nurfitarini, 2007 yang melakukan penelitiarenggunakan judul Analisis

Perbandingan Kinerja Keuangan dengan Metode Radkr Perusahaan Semen yang



Go Publik di Indonesia Periode Tahun 2002 — 20Pdrmasalahan utama yang
diangkat dalam penelitian ini adalah mengapa &salmdar lebih unggul
dibandingkan analisis Du Pont dalam menilai kinpgausahaan. Sebelum menjawab
permasalahan tersebut, penulis terlebih dahulu mekkan teknik penggunaan
analisis radar pada perusahaan semen go publieddnésia yang kemudian dapat
dibandingkan dengan metode Du Pont. Strategi gemelyang penulis gunakan
adalah studi kasus deskriptif eksplanatoris di maeulis mendeskripsikan teknik
penggunaan analisis radar kemudian menjelaskan ggelannya dibandingkan
analisis Du Pont. Dari penelitian yang penulis kd diketahui bahwa di antara
perusahaan semen go public, perusahaan yang mehiiirja keuangan terbaik
pada tahun 2002 menurut analisis radar adalah miIbcément Tunggal Prakarsa,
Tbk dan PT. Semen Gresik (Persero), Tbhk pada t2008. Pada tahun 2004, PT.
Semen Gresik (Persero), Tbk kembali meraih kinkgaangan terbaik versi radar.
Setelah penulis bandingkan, ternyata analisis fatbédr unggul dibandingkan analisis
Du Pont dalam menilai kinerja keuangan perusahaaenk analisis radar memiliki
rasio produktivitas dan diagram yang tidak dimitkeh analisis Du Pont. Selain itu,
penulis juga melakukan interview dengan 17 invedid8urabaya berkaitan dengan
penggunaan analisis radar untuk memperkuat kesampysng akan penulis ambil
pada akhirnya. Dan 17 responden tersebut, terpgata intinya semua setuju bahwa
analisis radar lebih unggul dan layak diterapkadapperusahaan go publik di
Indonesia untuk menilai kinerja keuangan.

Nurkholis, 2002 menggunakan judul Analisis Rasiotdde Radar dan EVA
(Economic Value AddgédGuna Menilai Kinerja Perusahaan Pada Perusalesm J
Telekomunikasi yang Go Publik Di Bursa Efek JakaBan alat analisis metode
radar yang digunakan untuk mengetahui kondisi pdwamsn yaitu : rasio
profitabilitas, rasio utilitas aktiva, rasio statas dan rasio potensi
pertumbuhan.dengan tolok ukur jika menjauhi sunaalar atau di atas nilai normal,
maka kinerja perusahaan baik, jika mendekati suratdar atau dibawah nilai normal,
kinerja perusahaan tidak baik Pada EVA dengan memghelemen biaya modal dan
laba bersih setelah pajak. Jika nilai EVA > 0 malla nilai tambah ekonomis, EVA

= 0 perusahaan dalam kondisi impas, EVA < 0 tidék @ilai tambah ekonomis. Dan



hasil analisis serta kesimpulan metode radar seferagan tolok ukur bahwa nilai
rasio profitabilitas PT. Telkom, Tbk tahun 1999 da®00 dalam kondisi buruk,
sedangkan rasio utilitas aktiva, stabilitas darepsit pertumbuhan tahun 1999 dalam
kondisi baik. sedangkan tahun 2000 rasio stabilitdam kondisi buruk. Tahun 2001
nilai rasio profitabilitas dan rasio utilitas dalakondisi baik, sedangkan rasio
stabilitas dan potensi pertumbuhan dalam kondisulbbuPada PT. Indosat, Thk.
tahun 1999 dan tahun 2000 rasio profitabilitasjorasabilitas dan rasio potensi
pertumbuhan dalam kondisi baik, sedangkan raditastektiva dalam kondisi buruk.
Tahun 2001 rasio profitabilitas, rasio utilitasia&tdalam kondisi buruk. Sedangkan
rasio stabilitas, potensi pertumbuhan radar dalamdisi baik. Analisis EVA PT.
Telkom tahun 1999 sebesar Rp 906.005.298.000, taB00 Rp 400.508.517.500,
tahun 2001 Rp 1.497.443.470.800. Pada PT. Indofbk tahun 1999 Rp
1.399.757.233.800 tahun 2000 sebesar Rp 216.923M31@lan tahun 2001 sebesar
Rp 108.306.799.400. Hal ini menunjukkan bahwa atia tambah ekonomis pada
perusahaan selama periode tahun 1999-2001 karen&WiA > 0.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penpkinatitian terdahulu dengan
penelitian sekarang. Persamaan tersebut terletik \eriabel terikat yaitu mengenai
penilaian kinerja keuangan menggunakan Metode Rafldapun perbedaannya
terletak pada variabel bebas dan periode pengarpateiitian.

B. Kinerja Keuangan
1. Pengertian kinerja keuangan

Perusahaan sebagai suatu bentuk oganisasi tentugry@unyai tujuan yang
menunjukkan apa target perusahaan dalam rangk& omngetahui bagaimana
perkembangan perusahaan, dimana hal ini melibatkatu analisis terhadap efek
keuangan yang selanjutnya menunjukkan bagaimaeg&ikeuangan perusahaan
itu.

Sedangkan Sugiyarso dan Winarni (2005, h. 111) efemsikan kinerja
diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atawatujperusahaan, tingkat
pencapaian misi perusahaan, tingkat pencapaiaksa@aan tugas secara aktual

dan pecapaian misi perusahaan.



Selanjutnya Erich (1997, h. 67) mengemukakan batinerja adalah Hasil
dari banyak keputusan individual yang dibuat sectmas menerus oleh
manajemen.

Berdasarkan pada uraian di atas dapat disimpulkwd kinerja keuangan
atau disebut juga sebagai tingkat prestasi perasatreengacu pada bagaimana
suatu perusahaan menciptakan suatu efektifitagfilsiansi perusahaan itu, untuk
mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan.

C. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Baridwan (1992, h.17) dalam bukunya : Laporamakgan merupakan
ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupaigdum sngkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun bakg ersangkutan.

Sedangkan menurut Munawir (2000, h. 2) : Lapd&euangan pada dasarnya
adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digun sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktifitegusperusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atétitak perusahaan tersebut.

Dari kedua kutipan di atas dapat di simpulkan baha@oran keuangan
merupakan suatu ringkasan proses akuntansi yangjulikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap aktivitas dém diri suatu perusahaan.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standart Akunt&esiangan (1994, h. 5)
menyatakan tujuan laporan keuangan adalah : mekaediinformasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubaiwsisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarkpemi@am pengambilan
keputusan ekonomi.

Sugiri dan Sumiyana (1996, h. 4-5) menyatakan tujlzgoran keuangan
adalah untuk menyediakan informasi yang berguna @@ investor dan calon
investor, kreditor dan calon kreditor atau pemajgaig lain didalam pengambilan
keputusan rasional mengenai investsi, kredit demsaya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara utajuan dari laporan

keuangan adalah untuk memberikan informasi tentgaogisi keuangan



perusahaan yang digunakan sebagai dasar pengankbibartusan bagi pihak-
pihak yang berkaitan dengan laporan keuangan terseb
3. Unsur-Unsur Laporan Keuangan.

Baridwan (1992, h. 17-43) menyebutkan unsur lap&erangan terdiri dari :
Neraca , laporan rugi-laba, laporan perubahan igasisingan, laporan arus kas.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standart Akunt&esiangan (1994 h. 07)
menyebutkan unsur-unsur laporan keuangan terdiri:dderaca, laporan laba-
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus Has, catatan atas laporan
keuangan.

4. Karakteristik Laporan Keuangan

Menurut Niswanger, Fess dan Warren (1994, h. 94) agatu laporan atau
informasi yang dibutuhkan dapat berdaya guna, negk@ran/ informasi tersebut
harus mempunyai karakteristik sebagai berikut evaahsi, mutakhir, ketepatan,
kejelasan, dan ringkas.

Menurut Sugiri dan Sumiyana (1996, h. 7-9) agaglea, informasi akuntasi
harus memiliki dua kualitas yaitu kualitas primandkualitas sekunder.

Kualitas Primer meliputi : relevansi, keandalanbéeayaujian, kenetralan,
kejujuran penyajian. Kualitas Sekunder meliputi, béwlayabandingan,
konsistensi.

D. AnalisisLaporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Seperti yang telah diungkapkan pada halaman sehghinpenilaian kinerja
keuangan berarti mengacu pada analisis terhadagralapkeuangan dimana
perusahaan memiliki tujuan analisis tertentu dengaenggunakan analisis
tertentu.

Harahap (2004, h. 190) mendefinisikan analisis napdkeuangan sebagai
berikut : analisis laporan keuangan berarti “ Meag@n pos-pos laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih keci daelihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna amgatu dengan yang lain baik
antara data kuantitatif maupun data non kuantitd&ihgan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sapgating dalam proses
mengambil keputusan yang tepat.



Sedangkan menurut Djarwanto (1999, h. 47) bahwaalidis laporan
keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan eeenlerungan atavend
untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, halsd,u$an kemajuan keuangan
perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.”

Analisis laporan keuangan digunakan untuk mengadaan suatu perusahaan
di masa lalu, sekarang dan masa yang akan datdmggge dapat diketahui
kinerja dari perusahaan tersebut yang dapat dildei informasi keadaan
keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan peamsa
. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Munawir (2000, h. 31-36) menyatakan bahwa tujuaralisis laporan
keuangan adalah :

1) Untuk menilai keuangan perusahaan

2) Untuk menilai kinerja perusahaan, yang melipdikuiditas, solvabilitas,

profitabilitas, dan stabilitas usaha.

Sedangkan Harahap (2004, h. 196) mengungkapkanrdpsbeontoh dari
tujuan analisis keuangan yaitu :

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lelakadh daripada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat lebih menggali informasi dari suatu lapor@&udngan atau yang
berada dibalik laporan keuangan.

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dafzorala keuangan.

4. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh apgrengambil
keputusan.

5. Dapat menentukan rating perusahaan menurut kritemientu yang sudah
dikenal dalam dunia bisnis.

6. Dapat membandingkan situasi perusahaan denganapearslain dengan
periode sebelumnya atau dengan standar ideal.

7. Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin diaf@mnisahaan dimasa
yang akan datang.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulai&iawabtujuan analisis
laporan keuangan adalah sebagai dasar pengambdpotusan bagi pihak
manajemen dan pihak lain (investor/kreditur) khagasidang keuangan.

. Alat Analisis Laporan Keuangan
Munawir (2000, h. 37) menyatakan bahwa teknik arsliyang biasa

digunakan adalah sebagai berikut :



1. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah siéatlengan cara
memperbandingkan laporan keuangan untuk dua pestaddebih.

2. Trend/ tendensi posisi dalam kemajuan keuangansaeaan yang
dinyatakan dalam prosentagednd Percentage Analy}is

3. Laporan dengan presentase per komponen atau Cor8imerStatement
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui pesseimvestasi pada
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, testupermodalan dan
komposisi biayanya.

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adaiatu @inalisis untuk
mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal kerja

5. Analisis sumber dan penggunaan kas adalah suatlisignantuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang tas untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uangeka®wa periode
tertentu.

6. Analisis ratio adalah suatu metode analisis unt@angetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan.

7. Analisis perubahan laba kotor adalah suatu analguk mengetahui
sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusal@mametiode ke
periode yang lain.

8. Analisis Break-Evenadalah suatu analisi untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusabgan perusahaan
tersebut tidak mengalami kerugian.

Lebih lanjut dikatakan bahwa ada dua metode amafemng dapat digunakan

yaitu:

1. Analisis Horizontal adalah analisis dengan mengadagerbandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode atau Ipsbeat sehingga
akan diketahui perkembangannya

2. Analisis vertikal adalah laporan keuangan yang alisis hanya meliputi
satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan amelimgkan pos yang
satu dengan pos yang lain sehingga keadaan keugagansaat itu saja
yang akan diketahui.

E. Analisa Rasio Keuangan
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Dalam melakukan suatu penilaian terhadap bagaimaerj& keuangan
perusahaan, terdapat beberapa alat analisis yqad digunakan oleh perusahaan
seperti yang telah diuraikan pada halaman sebelamiat analisis yang lazim
digunakan adalah analisis rasio keuangan, karemaber&an penilaian yang

cepat terhadap bagaimana kinerja keuangan perusahaa



Analisis Rasio adalah suatu metode perhitungan idéerpretasi rasio
keuangan untuk menilai kinerja dan status suatwspdiaan. (Sundjaja dan
Barlian 2003)

Sedangkan Munawir mendefinisikan analisis rasidagdé000, h. 37) suatu
metode analisis untuk mengetahui hubungan darippestertentu dalam neraca
atau laporan laba rugi secara individu atau konsbidari kedua laporan tersebut.

2. Kegunaan Analisis Rasio Keuangan

Harahap (2004, h. 219) menyatakan kegunaan analissso adalah
menyederhanakan hubungan antara pos tertentu dpngdainnya sehingga kita
dapat menilai hubungan antar pos tadi dan dapatbaredmgkan dengan rasio
lain sehingga kita dapat memberikan penilaian.

Sartono (1997, h. 64) memperinci lebih lanjut aegt kegunaan analisis rasio
yaitu :

1. Bagi manajer perusahaan, rasio keuangan diperganakatuk
perencanaan dan mengevaluasi performance (prestaanajemen
dikaitkan dengan prestasi rata-rata industri.

2. Bagi manajer kredit, rasio keuangan ini dipergunakantuk
memperkirakan resiko potensi yang dihadapi olelh paminjam (debitur)
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pemdaytingkat
keuntungan yang diminta.

3. Para investor akan menggunakan rasio keuangarelpa@gsai alat untuk
mengevaluasi nilai saham dan obligasi berbagaispdaan disamping
sebagai pengukur jaminan keamanan atas dana yamnguah

4. Manajer perusahaan menggunakan anlisis rasio kenangntuk
mengidentifikasi kemungkinan melakukan merger dengarusahaan
lain.

Secara umum dapat dikatakan bahwa analisis rasiank@n ini berguana
sebagai dasar pengambilan keputusan yang bersuiabiefinancial statemen
perusahaan.

3. Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Sartono (1997, h. 73) menyatakan batasan anasis keuangan adalah :

1. Ratio keuangan didasarkan atas data akuntansi ggghiperlu di
pertimbangkan atas dasar apakah data tersebut lokkekan .

2. Perbandingan dengan data-data atau standart indiggtk menjamin
bahwa prestasi perusahaan telah memuaskan danelssifdikelola)
dengan baik.



Apabila terdapat penyimpangan antara rasio yanah telicapai oleh
perusahaan dengan rata-rata standart industrinyaka m perlu
dipertanyakan faktor apa yang menyebabkan penyiggratersebut.
Adanya perbedaan sistem akuntansi yang digunakdmsaitu perusahaan
yang satu dengan yang lain yang menyebabkan saatingpangan.
Pemilihan metode penilaian persediaan dapat mekalmedampak yang
besar terhadap tingkat profitabilitas perusahasamuaeriode inflasi.
Suatu perusahaan yang kuat atau lemah didalamtiimg@sbelum tentu
perusahaan tersebut kuat atau lemah dalam ingrasigi lain.

Perlunya kehati-hatian membandingkan rasio perasalsatu dengan
yang lainya karena perbedaan metode depresiasinya.

Menurut Warsono (2003, h. 25) terdapat enam kelema@lenting yang dapat

ditemukan dari analisis rasio keuangan, antarasieliagai berikut:

1.

2.

Kadangkala sulit untuk mengidentifikasi kategoridustri dengan
perusahaan jika perusahaan beroperasi dalam beld@dgmg usaha.
Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanyaupakan perkiraan saja
dan hanya memberikan paduan umum, karena bukanpaiem hasil
penelitian ilmiah dari seluruh perusahaan dalanustrd maupun sampel
yang cocok dari beberapa perusahaan dalam industri.

Perbedaan praktik akuntansi pada tiap-tiap perasahadapat
menghasilkan perbedaan rasio yang dihitung.

Rasio keuangan dapat menjadi terlalu tinggi atdalterendah misalnya,
rasio lancar yang melebihi norma industrinya meatkan adanya
kelebihan likuiditas dan ini menyebabkan penurunkdba bagi
perusahaan.

Rata-rata industri mungkin tidak memberikan targsto atau norma yang
diinginkan. Rata-rata industri hanya dapat memberilpanduan atas
posisi keuangan rata-rata dalam industri.

Banyak perusahaan mengalami situasi musiman dalagiatkn
operasinya. Jadi, pos neraca dan rasionya berwmnjang tahun saat
laporan disiapkan. Untuk menghindarkan masalahmaka metode saldo
rata-rata haruslah digunakan (untuk beberapa buwdtau kuartal,
sepanjang tahun) dan bukan saldo total apa akhinta

Secara umum kelemahan analisis ini mengacu padg/agerbedaan sistem

pencatatan akuntansi bagi tiap-tiap perusahaartethatasya sumber informasi

pada laporan financial yang telah ada yang lebikifa¢ historis.

. Penggunaan Analisis Rasio Keuangan

Untuk mengetahui sepenuhnya kekuatan dan kelemahatu perusahaan

seseorang analisis harus mendasarkan pada stdetdmt yang merupakan
standart perbandingan rasio tersebut ( Salim, Mai|y2001, h. 56)



1. Rasio tersebut bisa dikalkulasikan bagi perusahaggng sama dari
laporan keuangan yang sebelumnya, hal ini umumndikdengan trend
analisis.

2. Berasal dari rasio-rasio yang dikembangkan darugadran yang sama
dari laporan yang mempunyai karakteristik seruphaap perusahaan
tertentu , atau lebih dikenal dengadustry average ratio

F. Analisa Ratio Metode Radar
1. Pengertian Analisis Rasio Metode Radar

Metode analisis rasio radar merupakan penyempurnaaalisa rasio
keuangan. Tujuannya adalah memberikan gambaran yemyeluruh tentang
posisi perusahaan dan kemungkinan perkembangandyzalisa radar
memberikan wawasan jangka menengah dan jangkanganital ini berbeda
dengan analisis rasio tradisional (Du pont) yangits jangka pendek.

Sebutan metode radar berasal dari bentuk gambaramal vikhtisar
perhitungan rasio kinerja perusahaan yang meruppkagyempurnaan analisis
rasio keuangan. Metode ini dikembangkan oleh APGiaph Productivity
Organizazion)yang berpusat di Tokyo, Japan. Karena merupakagepebangan
dari analisa rasio keuangan tradisional, sebagbatiya analisis ini memerlukan
informasi tambahan selain yang terdapat pada lagaaangan, berupa : jumlah
karyawan, skala gaji tertinggi, dan terendah ssst@m intensif.

Sebagai pembanding, ikhtisar pembahasan analisie keuangan adalah
analisis Du Pont dengan ROI sebagai titik pusatrfi®ermanto, 1993 h. 39
Usahawan).

Analisis Radar mengelompokkan rasio dalam lima rkelok besar, yaitu
profitabilitas, produktivitas, utilisasi aktiva,adtilitas dan potensi pertumbuhan.
Berikut ini adalah dari masing-masing kelompok dengrti nisbi untuk beberapa
rasio khusus.

1. Rasio profitabilitas

Secara umum tujuan dari analisis ini sama dengarbalkasan pada
analisis rasio produktifitas secara klasik, mestimikian ada beberapa

rasio tambahan yang khas radar sebagaimana tpadairasio berikut :
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Tingkat pengembalian modal investégiturn on investment)
Rasio margin kotorgross profit margin

Rasio margin operasoperating margin rasip

Rasio margin bersih usahaef profit margin rasip

Tingkat pengembalian modal sendnet{irn on net worth

Rasio penjualan bersih terhadap biaya-biaya pemuéhlles to
sales administration and selling expernses

2. Rasio produktivitas

Rasio produktivitas merupakan rasio spesifik arsatsdar, mencakup

lima rasio yang mencerminkan indikasi produktivitiktor produksi

manusia di dalam perusahaan. Berikut ini adalab-rasio tersebut.

a.

Penjualan bersih per karyawasales per employgeRasio ini
merupakan rata-rata pendapatan perusahaan yargjlidihaoleh
setiap karyawan, semakin besar rasio berarti semaiadulktif.
Karyawan disini mencakup pagawai administrasi mauganaga
kerja (produksi).

Rasio Biaya per karyawan. Rasio ini menunjukkanlanrbiaya
diukur dari jumlah karyawan. Semakin kecil rasios@makin baik
karena dianggap lebih efisien.

Rasio Laba per tenaga kerja. Rasio ini menunjukdéemampuan
karyawan dalam menciptakan laba perusahaan.

Distribusi  upah/gaji \Wagesdistribution ratip Rasio ini
mencerminkan pemerataan atau sebaliknya ketimpauugtn gaji
dari berbagai tingkat dalam organisasi. Dalam swaganisasi
yang produktif, produktivitas tersebut akan mernaéala seluruh
tingkat organisasi relative kecil. Dengan demikia@makin kecil
rasio semakin baik perusahaan.

Tingkat kenaikan gaji/insentif dasdng¢entive wages base trend
Pada dasar tenaga kerja yang kompetitif usaha a@ju
mencerminkan produktivitas. Sejalan dengan itu, as@&mbesar

rasio ini menunjukkan meningkatnya produktivitasykavan.



3. Rasio utilisasi aktiva
Rasio utilisasi aktiva adalah rasio yang mengandarkktivitas
perusahaan dalam menjalankan operasinya. Sebagaimasio
profitabilitas rasio ini di ambil dari analisis raskeuangan, yaitu :
perputaran total aktiva, perputaran aktiva langarputaran piutang,
perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetap.
4. Rasio Stabilitas
Judul rasio ini memang khas rasio radar, namungsabdesar tidak
lain merupakan gabungan rasiquiditas dan rasicsolvabilitas karena
rasio-rasio tersebut pada hahekatnya adalah imdikstabilitas jangka
pendek dan jangka panjang perusahaan. Hanya ragi@na dari rasio
stabilitas yang belum tercakup olé&hkuiditas dan solvabilitas sehingga
perlu sedikit penjelasan.
Berikut adalah rasio-rasio stabilitas :

a. Rasio aktiva berwujud bersih terhadap sumber daregkp
panjang ¢ushion ratig. Rasio ini menunjukkan tingkat
keterjaminan pemilik modal tetap (pinjaman jangkenjang dan
modal sendiri). Secara umum rasio ini harus lelesab dari satu,
semakin besar rasio semakin terjamin pemilik maadlingga
semakin stabil perusahaan. Rasio ini melengkapiregigan rasio
solvabilitas debt to equity Karenadebt to equityyang relatif
tinggi tidak selalu berarti perusahaan kurasmjvable selama
diimbangi dengan rasio penyangga yang juga tinggih lebih
besar dari satu. Demikian pula jika ditinjau darigt kemampuan
perusahaan untuk menarik dana jangka panjang yarg, b
rendahnyadebt to equitytidak berarti masih besarnya potensi
perusahaan untuk menarik sumber-sumber jangka rmEanjang
baru jika rasio penyangga jugglative rendah.

b. Rasio pinjaman terhadap modal sendiglft to equity ratip

c. Quick rasio(rasio tetap)

d. Current ratio



e. Interest charge ratigrasio beban bunga terhadap penjualan)
5. Rasio potensi pertumbuhan

Pada sebagian analisis rasio telah mencakup ragiengbuhan, hanya
saja belum memasukkan nilai tambah dan kekuateaipey tenaga kerja.
Sebaliknya rasio radar tidak memasukkan rasio pértinanearningdan
harga saham perusahaan karena potensi pertumbugian dhlam arti
pertumbuhan sektor atau usatiénya. Pertumbuhaearning dan harga
saham dapat dilihat sebagi akibat dari pertumbulsaharill tersebut.
Rasio potensi pertumbuhan tersebut adalah :

a. Pertumbuhan penjualan berss#ales growth

b. Labor Growth merupakan rasio pertumbuhan tenaga kerja
Nilai rasio ini tergantung pada tahap perkembangansahaan. Rasio ini
diperoleh dengan membagi jumlah tenaga kerja tahudengan tenaga
kerja tahun sebelumnya

c. Tingkat kenaikan modal sendindt wort increase ratip

d. Tingkat kenaikan laba bersihdt profit increase ratip

2. Manfaat Analisis Rasio Metode Radar

Analisis rasio metode radar bermanfaat untuk :

1. Analisis rasio metode radar lebih lengkap membagi@din analisis rasio
keuangan sehingga hasil yng diperoleh lebih baikriaanalisis rasio metode
radar merupakan penyempurnaan dari analisis rasiarigan konvensional.

2. Analisis rasio keuangan metode radar memberikan bgean lebih
menyeluruh tantang posisi perusahaan dan kemunglprgkembangannya
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Analisis rasio metode radar memberikan wawasankgmngenengah dan
jangka panjang sehingga analisis ini memerlukaarimési tambahan selain
yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti furk@ayawan, jumlah
tenaga kerja langsung, struktur gaji, gaji das&glas gaji tertinggi dan

terendah, sistem intensif.



. Contoh Analisis Radar

Penerapan analisis ini meliputi perhitungan danepgratan rasio tertentu dari
suatu perusahaan pada interval skala nisbi sekdost(i), menghubungkan titik
posisi rasio menjadi chart radar serta melihat reenzenyeluruh keterkaitan posisi
rasio tersebut untuk memperoleh gambaran kondissphaan dan posisi persaingan
di dalam sektor / industrinya. Disini akan disajikdua contoh pola rasio kasus untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapdiia RADAR, yaitu:
Contoh 1 :

GAMBAR 1

POLA RASIO KASUS 1

I. PROFITABILITAS

atigltia Ratio margir Rasto lzhs Rasio labs Rasio laba__/ Rasio penjuala
3 Kotor Operasi Bersih Bersih Terhadap
adap terhadap Techadap |Terhadsp Terhadap Biaya-blaya
sapa\Jotsl AKEYE N penjuatan \ penjustan |penjustan [ Modal sendirl/ penjualan -

=

laryaws

Sumber data : Hermanto, 1993, h. 41 Usahawan
Profitabilitas terutama ROI, rasio margin bersihhes diatas normal (atau bahkan
sangat bagus ) tetapi rasio yang lain : potensupdruhan, khususnya pertumbuhan

NTB terhadap pertumbuhan penjualan; stabilitas, skboya rasio penyangga,



Profitabilitas, khususnya rasio peralatan terhatipaga kerja, semua dibawah
normal.

Pada kasus ini perlu diwaspadai kemungkinan adprgktek “ window dress”
atau menejer berorientasi pada jangka pendek tghtuin) sehingga mengakibatkan
berbagai pengeluaran modal dan biaya yang digunakiark mempertahankan posisi
dalam persaingan. Kemungkinan lain yang dapatdiegdalah pergeseran strategi
dari bidang usaha pokok yang kurang disadari oleipipan perusahaan. Jika hal ini
terjadi, maka tingginya profitabilitas jangka pekdersebut akan mengorbankan
profitabilitas jangka panjang, bahkan mungkin kgkamgan hidup perusahaan itu
sendiri, dengan demikian tingginya profitabilitassebut diluar kesadaran dan dalam
kerangka strategi tidak dapat dibenarkan , daldnparu langka perbaikan.
Sedangkan pada contoh kasus yang ke 2 :



GAMBAR 2

POLA RASIO KASUS I

I. PROFITABILITAS

Rasio laba f Rasio laba Rasio penjuala
Bersih Bersih T"’“d.’ P
Terhadap Terhadap Biaya-biaya

j Nodal sendiri/ penjurlan Pertum
penjualan o

n

Ratia laba | Rasio margin Rasio laba
Lotor Operasi
terhadap Terhadap

penjualan \  penjualan

Tingkat

Kmnikm\
aba

\

Perputaran Raslo Aktiva
Aktiva tetap |Tetap Terhcdap
Sumber Dana
Jangkn

Panjang

Sumber data : Hermanto, 1993, h. 42 Usahawan

Profitabilitas, terutama ROI dan ROE, serta uslitgktiva terutama perputaran
aktiva tetap dibawa normal, tetapi rasio yang lapertumbuhan, khususnya
pertumbuhan penjualan, NTB terhadap pertumbuhantadao kekuatan tenaga kerja,
sebagian besar rasio produktivitas dan rasio g&ilkhususnya rasio penyangga,
semua diatas normal.

Pola rasio pada kasus ini merupakan kebalikan dekgaus pertama. Secara
umum pola ini mengisyaratkan adanya pengeluaraestasi baik dalam peralatan
(teknologi) maupun tenaga kerja (human capitaljadianormal perusahaan dalam

industri. Jika secara strategik perusahaan memeadgng memulai usaha untuk



memperbaiki posisi persaingan, maka rendahnya tabiftas tersebut mungkin

masih dalam batas kewajaran.

H. Rumusan / Formulasi Analisis Rasio

Analisis radar mengelompokkan rasionya dalam kelampok besar yaitu :

1. Rasio Profitabilitas, merupakan rasio klasik denigaberapa tambahan rasio khas

radar, terdiri dari :

a.

Return on investmentmengukur tingkat pengembangan modal investasi
dengan kata lain mengukur tingkat keuntungan yangsdkan dari investasi
total.
g = Laba bersih .

Total aktiva
Gross profit margin ratip mengukur laba kotor yang dihasilkan dari setiap
rupiah (mata uang negara tersebut) penjualan.

Penjualan - Hpp

Gross profit margin =~ = ) X 100%
Penjualan

Operating margin ratip menyajikan suatu ukuran secara menyeluruh dari
efektif tidaknya operasGross profitoperasi
Gross profit operasi

Operating margin ratio= : X 100%
Penjualan

Net profit margin ratio mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah penjualan.

Laba bersih
Net profit marginratioe X 100%

Penjualan
Return of net worthmenunjukkan besarnya laba yang tersedia bagi gremge
saham laba bersih.

Laba bersih
Return of Net Wortk X 100 %
Modal sendiri

Sales to sales administration and selling expensasio penjualan bersih
terhadap biaya-biaya penjualan.
Penjualan

Penjualan terhadap biaya penjualan_=_ : _ X 100 %
Biaya-biaya penjualan




2. Rasio produktivitas, merupakan rasio spesifik metoddar yang merupakan

indikator produktifitas faktor produksi manusiaddilam perusahaan.

a.

Sales per employeedPenjualan bersih per karyawan, menunjukkan natta-

pendapatan perusahaan yang dihasilkan oleh setigawan, semakin besar
rasio berarti semakin produktif. Karyawan disini noakup pegawai

administrasi maupun tenaga kerja (produksi).

_ Penjualan
Penjualan per Karyawan =

Jumlah karyawan
Rasio Biaya per karyawan. Rasio ini menunjukkanlgmbiaya diukur dari
jumlah karyawan. Semakin kecil rasio ini semakiik lkarena dianggap lebih
efisien.

Biaya Karyawan
NTB per Karyawan =

Jumlah jenjang gayi
Equipment Ratioatau Laba per tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan
kemampuan karyawan dalam menciptakan laba perusahaa
Laba Bersih

Peralatan Per Harga Kerja = .
Jumlah tenaga kerja

Wages distribusi ratio rasio distribusi upah /gaji. Rasio mencerminkan

o | Gaji tertinggi — terendah
Rasio Distribusi Upah/Gaji =

Jumlah jenjang gaji

tingkat “pemerataan” atau sebaliknya “ketimpanggaji/upah dari berbagai
tingkat organisasi, semakin tinggi rasio semakik parusahaan.

Wage base trend (insentive bas&gnaikan gaji dasar atau insentif dasar pada
dasar tenaga kerja yang kompetitif upah atau gajaarminkan produksi
produktivitas. Oleh karena itu semakin besar rasid menunjukkan
meningkatnya produktivitas karyawan (tenaga kerja).

. N Gaji (insentif) Dasag
Kenaikan Gaji Dasar =

Gaji (insentif) Dasay.1



3. Rasio utilisasi aktiva

Sebagaimana rasio profitabilitas, rasio ini di dndlari analisis rasio keuangan,

yaitu :

a.

Total asset turn over perputaran piutang, merupakan rasio Total assets
turnover : Perputaran total aktiva. Mengukur efisiepenggunaan aktiva
secara keseluruhan.

Penjualan
Total asset Turnover

Total aktiva
Perputaran aktiva lancar, rasio ini mengukur eleks penggunaan seluruh
sumber-sumber aktiva lancar dalam menciptakan pkmju

_ Penjualan
Perputaran aktiva lancar =

Aktiva Lancar
Account receivablantara total penjualan dengan piutang rata-rata.

_ Penjualan
Account receivable turn over

Rata-rata Piutang
Inventory turn over perputaran persediaan, merupakan ratio antaré&alum
harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-neersediaan yang
dimiliki perusahaan.

Penjualan (*)
Iventory turn over

Rata-rata Persediaan
Penjualan (*) = Harga pokok penjualan
Fixed assets turn oveperputaran aktiva tetap, digunakan untuk mengukur
efisiensi perusahaan. Dalam memanfaatkan invegtadislam aktiva tetap.

\ Penjualan
Fixed assets turn over

Aktiva tetap

Rasio Stabilitas, merupakan rasio khas analisarraimun sebagian besar isinya

berasal dari rasio likuiditas dan solvabilitas dalanalisis keuangan klasik,

karena pada hakekatnya rasio tersebut adalah todiktabilitas jangka pendek

dan panjang perusahaan, kecuali untuk rasio yamngrpe

a.

Net Fixed, tangible assets to long-term debt (aatworth); cushion ratip

rasio aktiva berwujud bersih terhadap sumber dangkg panjang (rasio



penyangga), menunjukkan tingkat keterjaminan pé&miihodal tetap
(pinjaman jangka panjang dan modal sendiri) secanam rasio ini harus
lebih besar dari satu.

: Aktiva tetap berwujud bersih
Rasio penyangga =

Pinjaman jangka panjang (+ modal sendiri)
b. Debt to Equity rasio pinjaman terhadap modal sendiri, rasiomengukur
seberapa jauh perusahaan dibelanjai oleh utangétak kreditur.

- 4 Pinjaman jangka panjang
Rasio pinjaman terhadap modal =

Modal sendiri
c. Quick Ratig rasio cepat, rasio ini mengukur solvabilitas jengendek tetapi
tidak memperhitungkan persediaan karena persedmarupakan aktiva
lancar yang kurang likuid.

) Aktiva lancar — persediaan
Rasio cepat =

Pasiva lancer
d. Current ratig rasio lancar adalah rasio aktiva lancar dibagigde hutang
lancar.

_ Aktiva lancar
Current ratio=

Pasiva lancar
e. Interest charges ratiorasio beban bunga (dan cicilan), merupakan rasio
beban bunga (dan cicilan) terhadap penjualan

Beban bunga (+ cicilan)

Rasio beban pinjaman = |
Penjualan

. Rasio Potensi Pertumbuhan

Dalam rasio ini terdapat rasio yang menunjukkaai ndmbah dan kekuatan
bersaing tenaga kerja, sebaliknya dalam rasio ikt dimasukkan rasio
pertumbuhan earning dan harga saham perusahaamakpotensi pertumbuhan
disini dalam arti pertumbuhan sector atau usahegyaii Pertumbuhan earning dan
harga saham dapat dilihat sebagai akibat dari pédbhan usaha riil tersebut.
Rasio potensi pertumbuhan itu adalah:

a. Sales Growthmerupakan rasio pertumbuhan penjualan bersih



\ Penjualan
Pertumbuhan penjualan =— -1 X 100%
Penjualan
b. Labor Growth merupakan rasio pertumbuhan tenaga kerja
Nilai rasio ini tergantung pada tahap perkembangarusahaan. Rasio ini
diperoleh dengan membagi jumlah tenaga kerja taufengan tenaga kerja

tahun sebelumnya.

TK ¢
Pertumbuhan TK = X 100%
TKi1
c. Net worth increase ratidingkat kenaikan modal sendiri
] _ ~ Modal sendiri
Tingkat kenaikan modal sendiri= X 100%

Modal sendirj;
d. Net profit increase ratiptingkat kenaikan laba bersih laba sendiri
Laba sendiri

Tingkat kenaikan laba bersih = X 100%
Laba sendiriy

Standart Deviasi
Anto Dajan (1997) dalam bukunya Pengantar Metod&sBk Jilid 1 menyatakan
standart deviasi dihitung untuk membandingkan eisifiri masing-masing proyek.

Dituangkan dalam rumus sebagai berikut

6 = VY (Xi-X)?
- n
o . Standart Deviasi
X ! Rata-rata industri
Xi : Rasio hitung
n : Jumlah data

Van Home dan Wachowics, Jr (1995) menyatakan pemguokresiko dilakukan
dengan mengunakan ukuran deviasi standart (stardkanation) yang mengukur
secara absolut penyimpangan nilai-nila yang tetajadi dengan nilai rata-ratanya.
Adapun dituangkan dalam rumus sebagai berikut :

6= Y(R-Er)?
i\ Pos %



BAB I
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Jenis peneliian yang digunakan dalam penelitian m@rupakan penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan pematitterhadap masalah — masalah
berupa fakta — fakta saat ini dari suatu populasiidrtoro & Bambang, 1999).
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data démmmasi perusahan yang
dijadikan sampel penelitian dari suatu populasijudn dari penelitian deskriptif
adalah pengukuran yang cermat terhadap fenomerma $se&$entu dimana peneliti
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tatigk melakukan pengujian
hipotesis (Singarimbun, 1995, h. 4).
B. Lokas Penelitian
Lokasi penilitian ini dilakukan di Pojok Bursa Efékdonesia (Pojok BEI) yang
bertempat di Fakultas Ekonomi Universitas BrawijMalang dengan alamat Meyjen
Haryono 165 Malang. Bursa Efek Indonesia dijadikampat penelitian dengan
alasan semua informasi yang dibutuhkan dalam pgmmeiini tersedia didalamnya,
dan lokasi yang terjangkau dengan peneliti.
C. Variabel dan Pengukuran
1. Identifikasi variabel
Dilihat dari permasalahan yang telah dijelaskanapbdb sebelumnya, maka
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikgpokkan menjadi dua
variabel, yaitu :
a. Variabel Terikat dependent variabgl dalam penelitian ini sebagai variabel
terkait (Y) adalah kinerja keuangan perusahaan.
b. Variabel Bebasifdependent variabgl dalam penelitian ini variabel bebas
(X) adalah :
1. Rasio profitabilitas terdiri dari :
a. Tingkat pengembalian modal investé@giturn on investment)
b. Rasio margin kotorgross profit margip
c. Rasio margin operasoperating margin rasip



Rasio margin bersih usahaef profit margin rasip
Tingkat pengembalian modal sendnet{irn on net worth
Rasio penjualan bersih terhadap biaya-biaya peanju@hles to sales

administration and selling expenses

2. Rasio produktivitas

a.

b
c
d.
e. Tingkat kenaikan gaji/insentif dasar.

Penjualan bersih per karyawan

. Rasio Biaya per karyawan

Rasio Laba per tenaga kerja

Distribusi upah/gaji

3. Rasio Utilisasi Aktiva

a.
b.
C.
d.

e.

Perputaran total aktiva
Perputaran aktiva lancar
Perputaran piutang
Perputaran persediaan

Perputaran aktiva tetap

4. Rasio Stabilitas

a.

Rasio aktiva berwujud bersih terhadap sumber dangkp panjang

(cushion ratig

b. Rasio pinjaman terhadap modal sendiglit to equity ratip

c. Quick ratio(rasio tetap)

d.

e. Interest charge ratigrasio beban bunga terhadap penjualan)

Current ratio

5. Rasio potensi pertumbuhan

a.
b.
C.
d.

Pertumbuhan penjualan bersgales growth
Rasio pertumbuhan tenaga ketjaljour Growth)
Tingkat kenaikan modal sendiri€t wort increase ratip

Tingkat kenaikan laba bersihdt profit increase ratip

2. Definisi Operasional Variabel

Devinisi operasional dari masing-masing variabé&henlain :



1. Rasio Profitabilitas, terdiri dari :
a. Return on investment
Laba bersih

Total aktiva

ROI =

Gross profit margin rasio

X 100 %

Penjualan - Hpp

Gross profit margin=

X 100 %

Penjualan

Operating margin ratio

Gross profit operasi

Operating margin ratic=

X 100%

Penjualan

Net profit margin ratio

_ _ _ Laba
Net profit margin ratio=

bersih
100 %

Penjualan

Return of net worth

Laba bersih

Return of Net Wortk

X 100 %

Modal

sendiri

Sales to sales administration and selling expenseso penjualan bersih
terhadap biaya-biaya penjualan.
Penjualan

Penjualan terhadap biaya penjualan_= _ _
Biaya-biaya penjualan

X 100%

2. Rasio produktivitas, terdiri dari :
a. Penjualan bersih per karyawan,

Penjualan

Penjualan per Karyawan =
Jumlah karyawan

b. Rasio Biaya per karyawan.

Biaya Karyawan

NTB per Karyawan =
Jumlah Karyawan

c. Rasio laba per karyawan
Laba bersih

Peralatan Per Harga Kerja = -
Jumlah tenaga kerja




d. Rasio distribusi upah /gaji.
Gaji tertinggi — terendah

Rasio Distribusi Upah/Gaji = -9 o
Jumlah jenjang gaji

e. Rasio kenaikan gaji dasar :

. \ Gaji (insenti) Dasan
Kenaikan Gaji Dasar =

Gaji (insenti) Dasar 1
3. Rasio utilisasi aktiva, terdiri dari :
a. Total asset turn overperputaran piutang,

Penjualan
Total asset Turn over

Total aktiva
b. Perputaran Aktiva lancar.

_ Penjualan
Perputaran Aktiva lancar =

Aktiva lancar
c. Account receivablantara total penjualan dengan piutang rata-rata.

_ Penjualan
Account receivable turn over

Rata-rata Piutang
d. Inventory turn overperputaran persediaan.

Hpp

Iventory turn over _
Rata-rata Persediaan

e. Fixed assets turn oveperputaran aktiva tetap.
_ Penjualan
Fixed assets turnover
Aktiva tetap
4. Rasio Stabilitas, terdiri dari :
a. Net Fixed tangible assetgo long-term debt (and net wojthrasio
penyangga

_ Aktiva tetap berwujud bersih
Rasio penyangga =

Pinjaman jangka panjang (+ modal sendiri)
b. Debt to Equityrasio pinjaman terhadap modal sendiri.
Pinjaman jangka panjang

Rasio pinjaman terhadap modal =
Modal sendiri




c. Quick Ratig rasio cepat.

_ Aktiva lancar — persediaan
Rasio cepat =

Pasiva lancar
d. Current ratig rasio lancar .

_ Aktiva lancar
Current ratio=

Pasiva lancar
e. Interest charges ratiarasio beban bunga dan cicilan.

: - Beban bunga (+ cicilan)
Rasio beban pinjaman =

Penjualan
5. Rasio Potensi Pertumbuhan, terdiri dari :
a. Sales Growthmerupakan rasio pertumbuhan penjualan bersih
Penjualan

Pertumbuhan penjualan = - X 100%
Penjualan

b. Rasio pertumbuhan tenaga ketjalfour Growth)

TK ¢
Pertumbuhan TK X 100%
TKa
c. Net worth increase ratidingkat kenaikan modal sendiri
) ) ~ Modal sendiri
Tingkat kenaikan modal sendi X 100%

Modal sendiriq
d. Net profit increase ratiptingkat kenaikan laba bersih laba sendiri
Laba sendiri

Tingkat kenaikan laba bersi 8 X 100%
Laba sendiriy

D. Populasi dan Sampel

Menurut Indiarto dan Bambang (1999, h. 115), popukdalah sekelompok
orang, kejadian, atau segala sesuatu yang mempkemgditeristik tertentu.

Cooper dan Emory (1996 h. 214), mengatakan bahwgapebilan sampel adalah
menyeleksi bagian dari elemen populasi, kesimptgstang keseluruhan populasi
dapat diperoleh.

Penarikan sampel adalah proses untuk untuk mersyekdbagian anggota
populasi sehingga didapat gambaran sebenarnyaseélrruh anggota populasi.

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakarktpurposivesampling yaitu



penarikan sampel yang didasarkan atas pertimbapgda kriteria yang ditentukan
oleh peneliti dan kemampuan peneliti sendiri (Nbhgr01994, h. 97). Kriteria —
kriteria penentuan sampel yang ditentukan dalanelgem ini adalah :

1. Perusahaan yang akan dijadikan obyek penelitiafaladserusahaan semen

yang tercatatlisted) di Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan genapada Bursa Efek

Indonesia secara terus menerus selama periode2Z20E4-

3. Laporan keuangan berakhir pada 31 Desember.

Berdasarkan pada kriteria penentuan sampel di ataka untuk penelitian ini
terpilih dua perusahaan semen sebagai sampel feemekiarena satu lagi perusahaan
semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yRituHolcim Thk baru menyajikan
laporan keuangannya pada periode tahun 2005. Dasgtean tersebut adalah :

1. PT. Semen Gresik Tbk.

2. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam asalsisuai dengan tujuan
dilaksanakan penelitian ini, maka teknik penelitiang digunakan adalah teknik
Dokumentasi. Dokumentasi adalah metode pengumplatndan mencatat dokumen
dalam bentuk tulisan yang menjadi obyek penelisabagai sumber pengelolahan
data. Dan sebelumnya melakukan studi pustaka, yaengumpulkan dan
mempelajari teori — teori yang berkaitan langsueggan permasalahan yang dibahas

untuk memberikan wawasan dan landasan teoritis.

. TeknisAnalisis

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis setap obyek yang diteliti baik
non statistik maupun statistik. Langkah-langkaHhiaisadalam penelitian ini adalah :
1. Menghitung variabel rasio masing-masing perusahpen tahunnya dengan

menggunakan metode radar. Variabel yang dihituitg:ya

a. Rasio profitabilitas

b. Rasio produktifitas

c. Rasio utilisasi aktiva

d

. Rasio pertumbuhan



e. Rasio stabilitas

2. Menghitung standart rata-rata industrinya sebagabgndingan rasio yang telah
dihitung dengan mengunakan rumus rata-rata tertigjmb@Veighted average
Bowen,Earl. K, Starr, Martin. K, 1998, h. 76 )yait

: >Wi Xi
Weighted average = i
> Wi
Wi : Harga Saham
Xi : Nilai Rasio

3. Menentukan standart devisiasinya untuk mengetadoyipmpangan yang terjadi

dari masing-masing perusahaan, dengan rumus

6 = VY (X-Xi)?

- n

c : Standart Deviasi

X : Rata-rata industri
Xi : Rasio hitung
n : Jumlah data

4. Membuat gambar rasio metode radar sesuai dengda wkag telah dihitung.
Ukuran yang digunakan dalam menentukan batas tdrsafbalah memakai
standart deviasi

X-2 X-1 X X+1 X+2

Sangat buruk Buruk Normal Bagus Sangat bagus
5. Analisa terhadap kondisi masing-masing perusahaamg ydijadikan obyek
penelitian yaitu PT.Semen Gresik dan PT. Indocenienggal Prakarsa dengan

melihat posisi angka rasio pada skalanya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia
Secara historis, pasar modal telah hadir jauhlgebidonesia merdeka. Pasar
modal pertama kali dibentuk pada tanggal 14 Desemalb&n 1912 oleh Vereniging
Voor De Effectenhandel di Batavia. Pasar modakkeatu didirikan oleh pemerintah
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah coloatiau VOC. Meskipun pasar
modal telah ada sejak tahun 1912, perkembanganpdaombuhan pasar modal
tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan patierapa periode kegiatan pasar
modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebablen beberapa faktor seperti
perang dunia ke | dan Il, perpindahan kekuasaanpdsnerintah kolonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai konghisig menyebabkan operasi
bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kempasiar modal pada tahun
1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal haerngaertumbuhan seiring
dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikkarapemerintah. Secara singkat,
tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia déjpett sebagai berikut:
1. 14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indorébentuk di Batavia
oleh  Pemerintah Hindia Belanda.
2. 1914 - 1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup seld&aeang Dunia I.
3. 1925 - 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kemiraisama dengan Bursa
Efek di Semarang dan Surabaya, Awal tahun 1939ren&aisu politik
(Perang Dunia Il) Bursa Efek di Semarang dan Sysadautup.
4. 1942 - 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup keimdelhma Perang Dunia
Il, pada tahun 1952 : Bursa Efek di Jakarta diled kembali dengan UU
Darurat Pasar Modal 1952, yang dikeluarkan oleh tsterkehakiman
(Lukman Wiradinata) dan Menteri keuangan (Prof.DBumitro
Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagangkarigabi Pemerintah
RI (1950).



5. 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Beland@saBEfek semakin
tidak aktif. Di tahun 1956 - 1977 : PerdagangaButisa Efek vakum.

6. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembakholPresiden
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badarak&sna Pasar
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HB&sar Modal.
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandanghn go public PT
Semen Cibinong sebagai emiten pertama.

7. 1977 - 1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lksulah emiten
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih ttenmistrumen
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. Rabdan 1987 :
Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDBE) yang
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakBkaawaran
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indanes

8. 1988 - 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankam Plasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Akasitbursa terlihat
meningkat. Pada 2 Juni 1988 : Bursa Paralel InglanéBPI) mulai
beroperasi dan dikelola oleh Persatuan Perdagahfzany dan Efek
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari brakam dealer. Pada
Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket [Deseri8
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahatuk go public
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pebwhan pasar modal.

9. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulaofenasi dan dikelola
oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bhfslk Surabaya.

10.13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubamnjadi Badan
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sssldadT BEJ.

11.22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BBkshnakan dengan
sistem computer JATS (Jakarta Automated Tradinge8ys).

12.10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undamghh No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang uhairdiberlakukan
mulai Januari 1996.

13.1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan BtfedaSurabaya.



14.2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scriplesting) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia.
15.2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagaryak jauh (remote
trading).
16.2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) keaBtfek Jakarta
(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek IndoriB&§.
2. Gambaran Umum Obyek Penelitian dan Penyajian Data.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka perasah@ang menjadi obyek
dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 perusadexaen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sejak tahun 2004, dikarenakan saju perusahaan semen yang
terdaftar di BEI yaitu PT. Holcim Tbk. Baru mendakan mulai tahun 2005.
Berikut ini gambaran umum dari perusahaan yang adeonpyek penelitian:

PT. Semen Gresik (Persero) Thk

PT. Semen Gresik (Persero) Tbk merupakan badamauséik negara yang
bergerak dalam industri semen. Pendirian pada &dritjg Maret 1953 dengan akte
notaris Raden MR. Soewandi No. 41 dengan nama NYrilPe Semen Gresik dan
mulai beroperasi pada tanggal 7 Agustus 1957. Radmal 17 April 1961 dengan
Peraturan Pemerintah No. 132 tahun 1961 NV. PaBdkien Gresik dijadikan
Perusahaan Negara dengan nama PN Semen Gresikksfaoglian berubah status
menjadi PT.Semen Gresik (Persero) berdasarkannaksais Julian Nimrod Siregar
S.H, No. 255 tanggal 24 Oktober 1969.

PT. Semen Gresik (persero) telah mendapat peusetwari Mentri Keuangan
No. 858/KMK/1987 tanggal 23 Desember 1987, JunE&putusan Mentri
Keuangan No. 1548/KMK/013/1990 tanggal 4 Desemi®901untuk menawarkan
saham kepada masyarakat. Pada tanggal 4 Juli 18@dnBPengawas Pasar Modal
(Bapepam) telah menyetujui pencatatan saham seb@<$#0.000 saham di Bursa
Efek Surabaya, pada tanggal 30 Mei 1995 Bursa ik menyetujui pencatatan
tambahan 78.288.000 saham PT.Semen Gresik (PeerJdro di Bursa Efek
Jakarta. Pada tanggal 20 Juli 1995, Bapepam mguyptnawaran umum terbatas
sejumlah 444.854.000 saham biasa dengan dasamfhdadru untuk setiap saham

yang beredar.



PT. Semen Gresik (Persero) Tbk mempunyai kant@atpyang terletak di
Gedung Utama Semen Gresik Lt.9-11, JI. Veteran ilGi@mva timur dan kantor
perwakilan di Gedung Graha Irama, Lt.11, Jl. H.RURe Said Blok X-1 Kav. 1 &2,
Kuningan Jakarta. Sedangkan pabrik-pabriknya yabrik Gresik, berkedudukan di
JI. Veteran Gresik Jatim, Pabrik Tuban yang berellan di Ds. Sumberarum, Kec.
Krecek, Kab. Tuban Jatim, Pabrik Indrarung yangkéemdukan di Indrarung
Padang, Sumatera Barat serta Pabrik Biringe dngaiPakep , Sulawesi Selatan.

Perseroan ini dikelola oleh Direksi dibawah pengsam Dewan Komisaris.
Dewan Dereksi dan Dewan Komisaris diangkat olefatrajjmum para pemegang
saham untuk jangka waktu masing-masing 5 tahun3d&mhun. Susunan Dewan
Komisaris dan Dewan Persero adalah sebagai berikut

Dewan Komisaris

Komisaris Utama © Rizal Ramli

Wakil Komisaris Utama . Darjoto Setyawan
Komisaris : Setia Purwaka
Komisaris Independen . Achmad Jazidie
Komisaris Independen : Arif Arryman
Komisaris Independen . Marwoto H Soesastro

Dewan Direksi

Direktur Utama : Dwi Soetjipto
Wakil Direktu Utama : Rudiantara
Direktur Keuangan :  Cholil Hasan
Direktur Litbang & Operasional : Suharto
Direktur Pemasaran : lrwan Suarly

Direktur Produksi : Suparni



PT. Indocemrnt Tunggal Prakarsa Tbk.

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk didirikan paed@gal 16 Januari 1985
dan akta pendirian disahkan oleh Menteri Kehakimpada tanggal 17 Mei 1985
dengan nama PT. Inti Cahaya Manunggal, pada tad@gaili 1985 diubah menjadi
PT. Indocement Tunggal Prakarsa. Pada tanggal 1LBf6, anggaran Dasar
Perusahaan mengalami perubahan mengenai pemecammah saham dari
Rp1.000 per lembar saham, menjadi Rp 500 per saywamg, didasarkan pada akta
notaris Amrul Portomuan Pohan, SH. No.C2-HT.01.044A5 tanggal 29 Juli 1996
serta telah diberitakan dalam Lembaran Berita Nedgepublik Indonesia No. 06
dan Tambahan Berita Negara No. 68 tanggal 23 Agut896. Oleh karenanya,
modal dasar meningkat dari 2.000.000 saham me#dj800.000 saham dan sektor
modal meningkat dari 1.207.266.660 saham menja#li42453.320 saham. Pada
tanggal 21 Agustus 1997, berdasarkan akta notarisuAPartoman Pohan No. 42
Anggaran Dasar Perusahaan kembali mengalami paeanf@drubahan ini terutama
untuk menyesuaikan Anggaran Dasar Perusahaan detgratang-Undang
Persseroan Terbatas No. 1 tahun 1995. perusahambue disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat-surat &egan No. C2-
HT.01.04.A.23746 tanggal 4 Nopember 1997, serthteliberitakan dalam Berita
Negara No. 1689 tanggal 24 Maret 1998. perusahaamnuhai operasi komersilnya
tahun 1985.

Pada tanggal 21 Agustus, para pemegang sahamapaams setuju untuk
melakukan penjualan 193.095.204 sahan ISM, dimarensdksi tersebut
menghasilkan laba sekitar Rp 334 Milliar dan Sgihadas usaha makanan milik
perusahaan melalui pendistribusian sisa saham pealsahan tersebut sebanyak
724.335.996 saham kepada seluruh pemegang sahagasdlviden.

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Mulai listin@ursa Efek Jakarta pada
tanggal 5 Desember 1989 dan pemengang terbesaMé&War Perkasa (57,60%)
diikuti oleh Pemerintah Indonesia (25,73%), Pulli2,25%) dan PT. Kaolin Indah
Utama (4.42%).

Perusahaan ini memiliki kantor pusat yang berlokasVisma Indocement Lt.

8, JI. Jendral Sudirman 70-71 Jakarta. SedangKamkgaabriknya terletak pada tiga



lokasi yang berbeda, yaitu sembilan pabrik semgratl di JI. Mayor Oking Jaya
Atmaja, Citeureup, Bogor dua pabrik semen terpadl. dPalimanan Cirebon, Jawa
Barat dan satu pabrik semen terpadu di Tarjunnkaltan Selatan.

Susunan anggota dewan komisaris dan direksi adalah

Dewan Komisaris :

Presiden :  Daniel Hugues Jules Gauthier
Wakil Presiden :  Sudwikatmono

Wakil Presiden : I Nyoman Tjager

Komisaris :  Sri Prakash

Komisaris :  Lorenz Naeger

Komisaris :  Bembhard Scheifele

Komisaris :  Ali Emir Adiguzel
Direksi

Presiden :  Daniel Eugene Antoine Lavalle
Wakil Presiden :  Tedy Djuhar

Direktur : Hans Oivind Hoidalen
Direktur :  Nelson G.D. Borch

Direktur . Cristian Katawijaya

Direktur . Kuky Permana Kumalaputra
Direktur . Benny Setiawan Santoso

Direktur . Ernest Gerard Jelito



B. Analisisdan Interpretas
Pada bagian ini diuraikan tentang analisis terhddegdl penelitian yang didasarkan
pada data yang dapat dikumpulkan, serta pembakerteaap hasil analisis tersebut.
Berdasarkan uraian-uraian yang ada pada bab sabgummaka alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Bagietode Radar . Dalam hal ini
dilakukan analisis terhadap rasio metode radarigmgkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis ini adalah :
1. Menghitung variabel rasio masing-masing perusapaatahunnya.
2. Menghitung standar rata-rata industrinya sebagmbpading rasio yang telah
dihitung.
3. Menentukan standar deviasinya, untuk mengetahuyip@angan yang terjadi
pada masing-masing perusahaan.
4. Membuat gambar rasio metode radar dan menentukaa sktuk menentukan
posisi rasio.
5. Analisis terhadap kondisi masing-masing perusah@@m. Semen Gresik
(Persero) Tbk dan PT. Indocement Tunggal Perkasa.
1. Perhitungan Rasio Metode Radar
Rasio Profitabilitas
Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva
Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilklari investasi
total. Perhitungan rasio ini merupakan perbandingatara laba bersih
perusahaan dengan total aktivanya.
Perhitungan ROI PT. Semen Gresik Tbk (2006)

Laba bersih

Total aktiva JCED

ROI (PT.SMGR) =

1.295.520.421

7.496.419.127 X 100

17,28



Dengan menggunakan metode yang sama, rRakarn On Investment
untuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-2006 adalah
sebagai berikut :

TABEL 1
RETURN ON INVESTMENT
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 7,63% 14,01% 17,28%
PT. INTP 1,18% 7,02% 6,18%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Laba Kotor terhadap Penjualan (GPMR)

Rasio ini mengukur laba kotor yang dihasilkan dsetiap rupiah
penjualan. Rasio ini merupakan hasil perbandingdara penjualan bersih
perusahaan setelah dikurangi dengan harga pokokigi@mya dengan
penjualan bersih itu sendiri.

Gross profit margin ratid®T.Semen Gresik Tbk (2006)

Penjualan - HPP

GPMR (PT.SMGR) =——p o

X 100

3.327.512.155
8.727.857.819

X 100

38,12
Dengan menggunakan metode yang sama, rtakas Profit Margin

ratio untuk masing — masing perusahaan semen periode 2004-2006
adalah sebagai berikut :
TABEL 2
GROSS PROFIT MARGIN RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 33,969 38,39% 38,12%
PT. INTP 32,99% 36,12% 33,95%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)



Rasio Laba Operasi terhadap Penjulan

Rasio ini menunjukan suatu ukuran secara menyeldarn efektif
tidaknya suatu operasi perusahaan. Rasio ini meanpaasil perbandingan
dari laba kotor operasi/ laba usaha dengan pemjogda
Operating Margin Rasio PT. Semen Gresik Tbk. (2006)

OMR Laba usaha
(PT.SMGR) = Penjualan ST
1.779.379.376 X 100

8.727.857.819

20,39
Dengan menggunakan metode yang sama, n@arating Margin
Ratio untuk masing — masing perusahaan semen periode 2004-2006
adalah sebagai berikut :
TABEL 3
OPERATING MARGIN RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 15,919 20,76% 20,39%
PT. INTP 18,12% 21,71% 16,88%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan

Rasio ini mengukur laba bersih yang dihasilkan datiap rupiah
penjualan. Rasio ini merupakan hasil perbandingatara laba bersih
sesudah pajak (EAT) dengan penjualan bersih pesasah
Net Profit Margin Ratid®T. Semen Gresik Thk (2006)

NPMR Laba bersih
(PT.SMGR) = Penjualan

X 100

1.295.520.421

8.727.857.819 Y

14,84



Dengan menggunakan metode yang sama, MNak&rofit Margin Ratio
untuk masing — masing perusahaan semen perioda 204-2006 adalah
sebagai berikut :

TABEL 4
NET PROFIT MARGIN RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 8,39% 13,57% 14,84%
PT. INTP 2,51% 13,23% 9,37%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri

Rasio ini menunjukkan besarnya laba yang tersedgi pemegang
saham. Rasio ini merupakan hasil perbandingan ldbaa bersih sebelum
pajak dengan modal sendiri.

Return On Net WoRT. Semen Gresik Tbk (2006)

RONW Laba bersih
(PT.SMGR) = Modal sendiri

X 100

1.295.520.421
5.499.614.451

X 100

= 23,56
Dengan menggunakan metode yang sama, maka RetufdeOWort

untuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-2006 adalah
sebagai berikut :
TABEL 5
RETURN ON NET WORT
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 13,979 22.79% 23,56%
PT. INTP 2,49% 13,14% 9,83%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)



Rasio Penjualn terhadap Biaya-biaya Penjualan

Rasio ini merupakan rasio penjualan terhadap Higyga penjualan
perusahaan. Rasio ini merupakan hasil perbandidganpenjualan bersih
dengan biaya-biaya penjualan.

Rasio Penjualn terhadap Biaya-biaya Penjualan FREme8 Gresik Tbk

(2006)
SSASE Laba bersih X 100
(PT.SMGR) = Biaya Penjualan
8.727.857.819 % 100

1.548.132.779

= 5,64

Dengan menggunakan metode yang sama, nfaékes to Sales
Administration and Salling Expensestuk masing — masing perusahaan
semen periode tahun 2004-2006 adalah sebagai beriku

TABEL 6
SALES TO SALES ADMINISTRATION and SALLING EXPENSES
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 5,54 % 5,67 % 5,64 %
PT. INTP 6,72 % 6,94 % 5,86 %

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Produktivitas

Rasio Penjualan Per Karyawan
Rasio ini menunjukan sejauh mana kemampuan karyavesmghasilkan
laba. Rasio ini dihitung dengan membagi penjuatdmun tertentu dengan

jumlah karyawan pada tahun tertentu.



Rasio Penjualan Per Karyawan PT. Semen GresiK2006)

Jumlah Penjualan
Jumlah Karyawan

(PT.SMGR) =

8.727.857.819.000
6814

1.280.871.400

Dengan menggunakan metode yang sama, maka RasguwaRanPer
Karyawan untuk masing — masing perusahaan sema&dee@lahun 2004-
2006 adalah sebagai berikut :

TABEL 7
RASIO PENJUALAN Per KARYAWAN
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 836.673.700 1.084.082.900 1.280.871.400
PT. INTP 673.398.346,/ 534.958.765,3 953.040.383,4

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Biaya per Karyawan
Rasio ini menunjukan jumlah biaya yang diukur giamlah karyawan.

Rasio Biaya per Karyawan PT. Semen Gresik TbRG20

[ Biaya karyawan
(PU=SHIEIR) =S Jumlah Karyawan

404.077.087.000
6814

=59.301.010

Dengan menggunakan metode yang sama, maka RasgwaRanPer
Karyawan untuk masing — masing perusahaan semerdpdahun 2004-
2006 adalah sebagai berikut :



TABEL 8
RASIO BIAYA Per KARYAWAN
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 37.139.517,66 50.632.521,59 59.301.010,71
PT. INTP 23.197.017,5p 23.291.535,24 27.054.190,54

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Laba terhadap Karyawan

Rasio ini menunjukan kemampuan karyawan menghasillkeba
perusahaan.Rasio ini didapat dari jumlah laba betidagi dengan jumlah
karyawan.
Rasio Laba terhadap Karyawan PT. Semen GresK2006)

Jumlah Laba Bersih
Jumlah Karyawan

(PT.SMGR) =

1.295.520.421.000
6814

=190.126.272,5
Dengan menggunakan metode yang sama, maka RagwaRanPer

Karyawan untuk masing — masing perusahaan semaépemlahun 2004-
2006 adalah sebagai berikut :
TABEL 9
RASIO LABA Per KARYAWAN
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 70.175.925 147.174.509,5 190.126.272 5
PT. INTP 16.935.254 110.764.581,9 89.317.766,59

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Distribusi Upah dan Gaiji

Rasio ini diperolen dengan membagi pengurangarraagiai tertinggi
dan gaji terrendah dengan jumlah karyawan yanglilimleh perusahaan.

Karena data-data mengenai gaji dan jenjang gakttdrsedia bagi publik



maka rasio ini tidak dapat diketahui dan penuli;ygasumsukan nilainya
nol
Rasio Kenaikan Gaji dasar atau Insentif Dasar.

Rasio ini diperoleh dengan membagi gaji (Insemt&$ar tahun berjalan
dengan tahun sebelumnya. Karena data mengendirgagntif) dasar tidak
tesedia bagi publik maka nilai rasio ini tidak dap&etahui dan penulis
asumsikan nilainya nol

Rasio Utilisasi aktiva
Perputaran Total Aktiva

Rasio ini mengukur tingkat efisiensi dari penggumasktiva yang
dimiliki perusahaan secara keseluruan. Rasio inperdieh dari
perbandingan antara penjualan dengan total aktazany
Total Assets Turn Ové?T. Semen Gresik Tbhk (2006)

TATO (PT.SMGR) = Fenjualan

Total aktiva

8.727.857.819
7.496.419.127

= 1,16
Dengan menggunakan metode yang sama, matad Assets Turn Over

untuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-2006 adalah
sebagai berikut :
TABEL 10
TOTAL ASSETS TURN OVER
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 0,91 X 1,03 X 1,16 X
PT. INTP 0,47 X 0,53 X 0,66 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)

Rasio Perputaran Aktiva lancar

Rasio ini menunjukkan mengukur efektivitas penggumnaseluruh

sumber-sumber aktiva lancar dalam menciptakan pkmju



Rasio Perputaran Aktiva lancar PT. Semen Gresik(ZbR6)

WCTO Penjualan
(PT.SMGR) = Aktiva Lancar

8.727.857.819
4.153.262.738

= 210

Dengan menggunakan metode yang sama, Mék&ing Capital Turn
Over untuk masing — masing perusahaan semen periode @004-2006
adalah sebagai berikut

TABEL 11
WORKING CAPITAL TURN OVER
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 2,14 X 2,01 X 2,10 X
PT. INTP 2,89 X 2,59 X 3,63 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Perputaran Piutang (ARTO)

Rasio ini merupakan rasio antara total penjualaigale piutang bersih.
Rasio ini menunjukkan berapa besar penjualan kdaditperusahaan.
Account receivable Turn Ov&T.Semen Gresik Tbk (2006)

Penjualan
Rata-rata Piutang

ARTO (PT.SMGR) =

8.727.857.819
1,104,556,922

= 7,71
Dengan menggunakan metode yang sama, miadaunt receivable

Turn Overuntuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-
2006 adalah sebagai berikut :



TABEL 12
ACCOUNT REICEIVABLE TURN OVER
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 6.44 X 7.21 X 7.71 X
PT. INTP 12.14 X 11.22 X 10.80 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Perputaran Persediaan (ITO)

Rasio ini merupakan rasio antara harga pokok pkEmuaengan
persediaan perusahaan. Rasio ini menunjukan bagainefektivitas
perusahaan dalam menggunakan persediaan
Inventory Turn OvePT. Semen Gresik

HPP
Rata-rata Persediaan

ITO (PT.SMGR) =

5.400.345.664
1.033.090.434

= 5,23
Dengan menggunakan metode yang sama, maka Inventwny Over

untuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-2006 adalah
sebagai berikut :
TABEL 13
IVENTORY TURN OVER
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 4,74 X 4,70 X 5,23 X
PT. INTP 4,35 X 4,40 X 4,48 X
Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Perputaran Aktiva Tetap
Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaatalam
memanfaatkan ivestasinya dalam aktiva tetap. Rasio merupakan



perbandingan antara penjualan bersih dengan alétap perusahaan
setelah dikurangi penyusutan.
Fixed Assest Turn Ov&T. Semen Gresik Tbk (2006)

Penjualan
Aktiva Tetap

FATO (PT.SMGR) =

8.727.857.819
3,162,919,267

= 276

Dengan menggunakan metode yang sama, fiixieal Assest Turn Over
untuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-2006 adalah
sebagai berikut :

TABEL 14
FIXED ASSETS TURN OVER
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 1.65 X 2.20 X 2.76 X
PT. INTP 0.59 X 0.72 X 0.82 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Stabilitas

Rasio Aktiva Tetap terhadap Sumber Dana JangkaRgn|

Aktiva berwujud bersih terhadap sumber dana jangdajang (rasio
penyangga) menunjukkan tingkat keterjaminan pemitiodal tetap
(pinjaman jangka panjang dan modal sendiri) seaaram rasio ini harus
lebih besar daripada satu.
Cushion Ratid®T. Ssemen Gresik Thk (2006)

CR Aktiva Tetap Berwujud
(PT.SMGR) = Hutang Jangka panjang + Modal Sendiri

3.162.919.267
5.954.774.754

= 0,53



Dengan menggunakan metode yang sama, migtdixed Tangible to
Long Term Debt / Cushion Ratimtuk masing — masing perusahaan semen
periode tahun 2004-2006 adalah sebagai berikut :

TABEL 15
CUSHION RATIO
TAHUN 2004-2005

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 0,76 X 0,67 X 0,53 X
PT. INTP 0,89 X 0,81 X 0,87 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Hutang terhadap Modal Sendiri

Rasio pinjaman dengan modal sendiri, rasio ini rm&agseberapa jauh
perusahaan dibelanjai oleh utang /pihak kredituasi® ini merupakan
perbandingan antara pijaman jangka panjang demgalal.

Dept to EquityPT. Semen Gresik Tbk (2006)

DtE Pinjaman Jangka Panjang
(PT.SMGR) = Modal
455.160.303

5.499.614.451
= 0,08
Dengan menggunakan metode yang sama, rbekd to Equityuntuk
masing — masing perusahaan semen periode tahur2B0B4adalah sebagai
berikut :
TABEL 16
DEBT TO EQUITY
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 0,32 X 0,13 X 0,08 X
PT. INTP 0,85 X 0,72 X 0,46 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)



Rasio Cepat

Rasio ini mengukur solvabilitas jangka pendek tetaplak
memperhitungkan persediaan karena persediaan nkarupktiva lancar
yang kurang likuid. Rasio ini merupakan hasil pathagan antara aktiva
lancar perusahaan ssetelah dikurangi persediagadgasiva perusahaan
Quick RatioPT. Semen Gresik Thk (2006)

QR Aktiva Lancar-Persediaan
(PT.SMGR) = Pasival ancar

3.127.280.958
1.460.082.635

= 214
Dengan menggunakan metode yang sama, nfakiak Ratio untuk

masing — masing perusahaan semen periode tahur2P0B4adalah sebagai
berikut :

TABEL 17
QUICK RATIO
TAHUN 2004-2006
Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 1,11 X 1,26 X 2,14 X
PT. INTP 0,79 X 1,45 X 0,97 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Lancar

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam mainen
kewajiban jangka pendek perusahaan secara tepatu.wd&asio ini
merupakan hasil perbandingan antara aktiva dibagtany lancar

perusahaan.



Current RatioPT. Semen Gresik Tbk. (2006)

Aktiva Lancar

O§ FLSMERIGH Hutang Lancar

4.153.262.738
1.460.082.635

= 2,84

Dengan menggunakan metode yang sama, rGakeent Raio untuk
masing — masing perusahaan semen periode tahur22084adalah sebagai
berikut :

TABEL 18
CURRENT RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 1,59 X 1,75 X 2,84 X
PT. INTP 1,43 X 252 X 2,14 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan

Rasio ini merupakan rasio beban bunga (dan ciciexhpdap penjualan.
Rasio ini menghitung seberapa besar tingkat buegdgaadap penjualan
kredit perusahaan.

Increase Charge RatiBT Semen Gresik (2006)

Beban bunga yang ditanggung

ICR (PT.SMGR) = Penjualan

(80.490.497)
8.727.857.819

= 0,01
Dengan menggunakan metode yang sama, rm&eest Current Ratio

untuk masing — masing perusahaan semen perioda 2004-2006 adalah

sebagai berikut :



TABEL 19

INTEREST CURRENT RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 0,03 X 0,02 X 0,01 X
PT. INTP 0,04 X 0,05 X 0,05 X

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Rasio Potensi Pertumbuhan
Pertumbuhan Penjualan
Rasio ini menunjukkan bagaimana pertumbuhan pelajugeerusahaan.
Rasio ini merupakan hasil dari pembagian penjuddarsih perusahaan
dengan penjualan bersih tahun sebelumnya dikusatgi
Sales GrowtlPT. Semen Gresik Tbk (2006)

_ Penjualan Sekarang
R D Penjualan tahun lalu USE
8.727.857.819

7.532.208.191

-1X 100

= 0,16

Dengan menggunakan metode yang sama, réat@s Growthuntuk

masing — masing perusahaan semen periode tahur2B0B4adalah sebagai

berikut :
TABEL 20
SALES GROWTH
TAHUN 2004-2006
Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 0,12% 0,24% 0,16%
PT. INTP 0,11% 0,21% 0,13%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2007)



Pertumbuhan Tenaga Kerja

Labor Growth merupakan rasio pertumbuhan tenaga kerja. Nasior
ini tergantung pada tahap perkembangan perusaRaar dihitung dengan
membagi jumlah tenaga kerja tahun ini dengan tenkgga tahun
sebelumnya.
Rasio pertumbuhan tenaga ketjalfour Growth)

K

Pertumbuhan TK = TRt

100%

6814
6948

100%

= 09
Dengan menggunakan metode yang sama, rdafteas Growthuntuk

masing — masing perusahaan semen periode tahur2B0B4adalah sebagai
berikut :
TABEL 21
LABOUR GROWTH
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 0,97% 1,08% 0,98%
PT. INTP 0,96% 0,97% 0,99%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Tingkat Kenaikan Modal Sendiri

Rasio ini menunjukan bagaimana tingkat kenaikan ahséndiri dari
perusahaan yang bersangkutan. Rasio ini merupagdramqdingan antara
modal sendiri tahun yang bersangkutan dengan tsdoslumnya.
Net Worth Increase Rat®T. Semen Gresik Tbk (2006)

NWIR Modal sendiri X 100
(PT.SMGR) = Modal sendiri Tahun Lalu
5.499.614.451

0
4.487.178.401 R

= 122



Dengan menggunakan metode yang sama, rstaWorth Increase
Ratio untuk masing — masing perusahaan semen periode 2004-2006
adalah sebagai berikut :

TABEL 22
NET WORTH INCREASE RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 1,10% 1,23% 1,22%
PT. INTP 1,03% 1,20% 1,07%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)
Tingkat Kenaikan Laba Bersih

Rasio ini menunjukan tingkat laba bersih perusahddasio ini
merupakan perbandingan antara laba sendiri yaiba |bersih tahun
bersangkutan dengan laba bersih tahun sebelumnya.

Net Profit Tncreas®atio PT. Semen Gresik Tbk (2006)

Laba sendiri
Laba sendiri tahun lalu

NPIR (PT.SMGR) = X 100 %

1.295.520.421
1.022.568.492

X 100%

= 1,27
Dengan menggunakan metode yang sama, m&#aProfit Increase

Ratio untuk masing — masing perusahaan semen periode 2004-2006
adalah sebagai berikut :
TABEL 23
NET PROFIT INCREASE RATIO
TAHUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR 1,40% 2,01% 1,27%
PT. INTP 0,17% 1,24% 0,80%

Sumber data : Data Laporan Keuangan (2004-2006)



2. Perhitungan Standart Industri

Dalam perhitungan standart industrinya, yang diganasebagai timbanganya
adalah harga pasar saham perusahaan per tahunaj@n Oxasus ini standart
industrinya merupakan stansart yang mewakili kepleraisahaan tersebut yaitu PT.
Semen Gresik (Persero), Tbk dan PT. Indocement Tain@grkasa, Tbk yang
merupakan induk dari beberapa perusahaan semeragiang
Berikut disajikan harga pasar saham perusahaatidjgpahunya :

TABEL 24
HARGA PASAR SAHAM INDUSTRI SEMEN
TAHAUN 2004-2006

Perusahaan 2004 2005 2006
PT.SMGR Rp. 10.500 Rp. 18000 Rp. 28.000
PT. INTP Rp. 3.07% Rp. 3500 Rp .5.750

Selanjutnya berdasarkan nilai rasio hitung dan &gpgsar sahamnya maka
perhitungan rata-rata industrinya adalah sebag#iute
Nilai rasio Retrun On Investment tahun 2006 adalah
ROl prsver = 17,28 %
ROl pr. INTP = 6,18 %
SWi Xi
Wi

Rata-rata Industri ( x ) =

(17,28*28000)+(6,18*5750)
28000+5750

Rata-rata Industri ( x ) =

= 15,39

Selanjutnya hasil perhitungan rata-rata industtukitiap-tiap rasio metode radar
per tahunnya secara rata-rata disajikan dalam bedvidut.



TABEL 25
RATA-RATA INDUSTRI
TAHUN 2004-2006

Rasio — rasio Metode Radar

2004

2005 20

Rasio Profitabilitas

a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva ©
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan ©
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan

d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri €

f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya Penjulib)
Ras o Produktivitas

a. Rasio Penjualan per Karyawan R|
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp
c. Rasio Laba per Karyawan Rp

Rasio Utilisasi Aktiva

a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x)
b. Perputaran Aktiva Lancar (x)
c. Perputaran Piutang x)
d. Perputaran Persediaan (x
e. Perputaran Aktiva Tetap (x)
Rasio Stabilitas

a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjang
b.Hutang terhadap Modal Sendiri (x)
c. Rasio Cepat x)
d. Rasio Lancar (x)

e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan
Rasio Pertumbuhan

b)

0)
0)

X)

X)

b)
0)

a. Rasio Pertumbuhan Pejualan @
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja ©
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (%
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih ©

)

0)33.74
06)  16.49.79 | 20.91
71063.911| 13.51
311 21.22| 21.06

6.1715.38 | 12.87

5.81

799.7
339
58J1

0.84
2.40
7.72
4.65
1.36

.78 (

0.44
1.04
1.55

0.12
0,p7
1.08
1.12

d03.02 0 0.02

37.4 | 38.02

5.67 5.8
1225 79
538 44.
172.9  141.
1.97 0
14 2.36
8.11 7.8
5|1 4
2.3 1.9
0.58 0.69
0.14 0.
1.94 1.2
2.74 1.8

0J15 0

1.19 1.
1.191.88

0/98 6 Q.

06

24

3

Sumber data : data diolah dari nilai rasio daelt2d



3. Perhitungan Standard Deviasi
Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai standawvisiasinya yang
digunakan sebagai dasar penentuan skala atauahtdrard radar untuk menentukan
posisi rasio masing-masing perusahaan.
Perhitungan standart deviasi ROI tahun 2006
ROlprsmer = 17,28%
ROlpr.ntp = 6,18%

Standart devisiasi Return On Investment tahun 2006

6 = V) (X-X)?

n
= (17,28-15,36)+(6,18-15,38)
2

= 6,64
Sealnjutnya untuk mengetahui standart devisiasii bagsing-masing nilai

rasionya baik secara per tahunan maupun secareatatdisajikan dalam tabel berikut



TABEL 26
HASIL PENGHITUNGAN STANDART DEVIASI
TAHUN 2004-2006

Rasio - Rasio Metode Radar

2004 | 2005 | 2006

Rasio Profitabilitas

a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva 06) 736 4.21 6.64
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan %) 0/551.37 2.49
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (%) 1.20.57 2.07
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan %) 3.35.19Q 3.27
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri %) 46|55.73 8.22

f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya Penjularfo) |( 0.67 0.81 4.28
Rasio Produktivitas

a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 131.9 468.37.62)
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 11.23 23[31 27.31
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 429 31,05 8537
Rasio Utilisasi Aktiva

a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x) 0.22 0.33 0.29
b. Perputaran Aktiva Lancar (x 0.39 0.94 0.92
c. Perputaran Piutang (x) 3.23 2.42 1.42

d. Perputaran Persediaan (x) 0.22 0.18 0{45
e. Perputaran Aktiva Tetap (x 0.58 0.87 1.64
Rasio Stabilitas

a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjang (x).07 0 0.08 0.2
b.Hutang terhadap Modal Sendiri ®)  0.30 0.35 0.23
c. Rasio Cepat (x)]  0.18 0.11 0.7

d. Rasio Lancar (x) 0.09 0.65 0.4

e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (x) 0.07.02 0 0.02
Rasio Pertumbuhan

a. Rasio Pertumbuhan Pejualan () 0.07 0/02 0.01
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja %) 0,01 0j01 01 Q,
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (%) 0.03 0.02 0.08
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) 0.0 604 0.28

Sumber data : data diolah dari nilai rasio per matian tabel 25



4. Penentuan Skala Batasnya dan Gambar Rasio Metatie Ra

Sebelum melakukan penggambaran dari pola rasiodmetdar untuk masing-
masing perusahaan per tahunnya, ditentukan dakaila lsatasannya berdasarkan
hasil perhitungan rata-rata industri dan standanasinya dengan kriteria sebagai
berikut :

(1) x-20 = sangat buruk
(2) x-1o = buruk
(3) x = normal
4)x+ 1o = bagus
BO)x+> = sangat bagus

Maka skala untuk Return On Investment tahun 2006
(1) 15,38 — 2 (6,64) 2,1
(2) 15,38 — 1 (6,64) 8,74
(3) 15,38 = 15,38
(4) 15,38 + 1 (6,64) 22,02
(5) 15,38 + 2 (6,64) 28,66

Selanjutnya untuk mengetahui skala chart radarayatddilihat pada lampiran 1

sampai dengan lampiran 4

Berdasarkan pada skala metode radar yang ada, maleamjutnya dapat
ditentukan bagaimana / pada skala mana rasio grasasing perusahaan itu terletak,
yang selanjutnya disebutkan bahwa perusahaan pad® sangat buruk dan buruk
adalah memiliki kinerja keuangan yang tidak bain gpada skala normal, bagus dan
sangat bagus adalah perusahaan dengan rasio y&igeha baik.

Berikut ini hasil rekapitulasi analisis metode nagaosisi nilai rasio dan gambar
pola rasio untuk masing-masing per tahunnya
5. Langkah-langkah Penuangan Hasil Rasio pada Gambafwualisisnya
Menghitung masing-masing rasio Metode radar (pateab daiatas)

Menghitung standard industri dari kedua perusahgang menjadi obyek
penelitian . standart ini kemudian dijadikan titikrmal dimana masing-masing rasio



tidak sama. Pemberlakuan skala ini sesuai dengdnitypegan yang dihasilkan oleh
perhitungan perasio dan perperiode.

Menentukan standart deviasinya untuk mengetahuyipgangan yang terjadi
untuk msing-masing perusahaan. Pemberlakuan staddaiasi ini sesuai dengan
perhitungan yang dihasilkan oleh perhitungan perdan perperiode.

Penentuan skala penggambaran, dimana standartrirskizagai titik atau kondisi
normal kemudian standart deviasi untuk menentukamyimpangan yang terjadi.
Pemberlakuan skala ini sesuai dengan perhitungaig yhhasilkan perrasio dan
perperiode.

Berikut ini hasil rekapitulasi analisis metode nad#osisi nilai rasio dan gambar

pola rasio untuk masing-masing per tahunnya.



TABEL 27

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) TBK

TAHUN 2004
: : Nilai | Rata-rata] Posisi

IRy Rasio | Industri | Rasio
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%0) 7,63 6.17 Normal
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (9) 33}9633.74 | Normal
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan %)  15,916.41 | Normal
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (Po) 8/39 .06 7| Normal
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri %) 923, 11.37 | Normal
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya Penjularfb) 5,54 5.81 Normal
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 836.6799.7 | Bagus
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 37.14 33.9 Normal
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 70.18 58.1 Bagus
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x) 0,91 0.84 Bagy
b. Perputaran Aktiva Lancar (x) 2,14 2.40 Buruk
c. Perputaran Piutang (x) 6,44 7.73 Normal
d. Perputaran Persediaan (x 4,74 4.65 Bagus
e. Perputaran Aktiva Tetap (x) 1,65 1.41 Normal
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjang x),76 0 0.78 Normal
b.Hutang terhadap Modal Sendiri (x 0,32 0.44 Ndrma
c. Rasio Cepat (x) 1,11 1.04 Buruk
d. Rasio Lancar (x) 1,59 1.55 Normal
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan X) (0,03 .03 0| Normal
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%0) 0,12 0.12 Normal
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) 0,97 0,97 misor
c. Rasio Kenaikkan Modal Sendiri (% 1,10 1.08 Bagy
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) 1,40 1.1PBagus

Sumber data : data laporan keuangan tahun 2008d#ien Gresik (Persero) Tbk



GAMBAR 3

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. SEMEN GRESIK (PERSERO), TBK
TAHUN 2004

I. PROFITABILITAS

Sumber data : Nilai rasio tabel 27



AnalissHasil Penerapan M etode Radar Pada PT. Semen Gresik tahun 2004
Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas ini terdiri dari : Rasio LaBersih terhadap Total Aktiva, Rasio
ini dalam chart Radar dinyatakan masih dalam batasamal, dikarenakan nilai rasio
yang menunjukkan angka 7,63 nilainya tidak terjJalth dari hasil perhitungan rata-rata
industri yang dalam hal ini digunakan sebagai titdemal. Rasio Laba Kotor terhadap
Penjualan, Rasio tersebut dalam chart Radar jugatdikan normal. Selanjutnya adalah
Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan, dalam irasidai rasionya tidak jauh berbeda
dengan nilai perhitungan rata-rata industri, sefndalam chart Radar, rasio ini dapat
dinyatakan normal. Kemudian Rasio Laba Bersih tpaPenjualan, pada rasio ini
menujukkan nilai 8.39 sehingga dapat dinyatakamrdakondisi normal. Rasio Laba
Bersih terhadap Modal Sendiri, pada rasio ini ngarhitungan rasionya menunjukkan
angka yang normal, yakni diatas nilai perhitngata-rata industri sehingga dapat
dinyataka, rasio ini dalam kondisi normal. Dan yaerpkhir adalah Rasio Penjualan
terhadap Biaya-biaya Penjualan, rasio ini hasilsg@a dengan hasil perhitungan rasio-
rasio sebelumnya yakni menunjukkan pada posisi albrm
Rasio Produktivitas

Pada Rasio Penjualan per Karyawan, rasio ini mekkan pada kondisi bagus, hal
ini disebabkan nilai Sedangkan untuk Rasio Biaga iaryawan dinyatakan dalam
kondisi normal. Dan untuk rasio yang terakhir y&iasio Laba per Karyawan uga dapat
dikatakan dalam kondisi bagus.
Rasio Utilisasi Aktiva

Yang pertama adalah Rasio Perputaran Total Aktigaio ini dinyatakan bagus
dalam perhitungannya dikarenakan nilai dari rasidebih tinggi dari standart rata-rata
industri. Rasio Perputaran Aktiva Lancar, hasili gerhitungan rasio ini adalah buruk,
hal ini disebabkan oleh nilai perhitungan rasioma@sih dibawah hasil perhitungan rata-
rata industri.Rasio Perputaran Piutang, Pada rasipenentuan hasil perhitungan chart
Radar dinyatakan normal. Rasio Perputaran Perseddai hasil perhitungan chart
Radar rasio ini dinyatakan bagus, hal ini disebabkkai dari rasio tersebaut masih diatas

nilai rata-rata industri. Rasio Perputaran Aktivetalp, rasio yang perhitungannya dilihat



dari perbandingan antara penjualan terhadap al¢ibap ini dinyatakan normal karena
nilai rasio ini tidak jauh berbeda dari nilai ratda industri.
Rasio Stabilitas

Pada rasio ini yang terdiri dari Rasio Aktivitashidap sumber dana jangka panjang
pada metode radar menunjukkan hasil normal, untakidRHutang terhadap modal
sendiri juga dinyatakan normal. Sedangkan untukdR@spat dari PT. Semen Gresik
tahun 2004 menunjukkan hasil yang buruk. Dan umakio Lancar dan Rasio Beban
Bunga terhadap Penjualan masing-masing menunjuik&sihyang normal.
Rasio Pertumbuhan

Pada Rasio Pertumbuhan Penjualan dan Rasio Pettambienaga Kerja Masing-
masing rasio dinyatakan dalam kondisi normal. Sgkiam untuk Rasio Kenaikan Modal
Sendiri dan Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih tdapenunjukkan hasil yang bagus,
hal ini disebakan karena PT. Semen Gresik cukupgloremasi pasar semen yang ada di
Indonesia, sehingga tingkat pejualannya dapat meggpehi laba bersih yang
didapatkan.



TABEL 28

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) TBK

TAHUN 2005
. . Nilai Rata-rata| Posisi

YRR Rasio Industri Rasio
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%) 14,0 12.87 Bagus
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%) 38,89 38.02 Normal
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (26)20,76 20.91 Normal
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (%) 13|57 13.51 Normal
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri (%) 22.79 21.06 Normal
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya Penjulaf¥o) 5,67 5.8 Normal
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 1084.08 994.7 ormil
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 50.638 46.2 Normal
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 147.17 141.p Normal
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x) 1,03 0.95 Bagu
b. Perputaran Aktiva Lancar (x) 2,01 1.4 Bagus
c. Perputaran Piutang (x) 7,21 7.87 Normal
d. Perputaran Persediaan (x) 4,70 4.65 Normal
e. Perputaran Aktiva Tetap (x) 2,2 1.96 Bagus
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjang) 0,67 0.69 Normal
b.Hutang terhadap Modal Sendiri (x)] 0,13 0.23 Buruk
c. Rasio Cepat (x) 1,26 1.29 Normal
d. Rasio Lancar (x) 1,75 1.88 Normal
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan X) 0,02 .02 0| Normal
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%) 0,24 0.24 Normal
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) 0,96 0.96 misbr
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (%) 1,23 1.23 Normal
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) 1,24 1.88 Buruk

Sumber data : data laporan keuangan tahun 200Sd?ien Gresik (Persero) Thk



GAMBAR 4

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. SEMEN GRESIK (PERSERO), TBK
TAHUN 2005

I. PROFITABILITAS

Sumber data : Nilai rasio tabel 28



AnalissHasil Penerapan M etode Radar Pada PT. Semen Gresik tahun 2005
Rasio Profitabilitas

Untuk hasil dari analisis rasio ini PT. Semen Gegzada tahun 2005 dinyatakan
normal, bahkan pada Rasio Laba Bersih terhadapg Atatava dinyatakan pada posisi
bagus, hal ini mengartikan untuk tingkat pengenalmainodal investasi pada perusahaan
ini masih di atas rata-rata industri. Untuk kes@ham penilaian Rasio Profitabilitas,
perusahaan ini masih dapat dikatakan sebagai @ensatengan perolehan tingkat laba
bersih yang baik.
Rasio Produktifitas

Begitu Pula dengan rasio ini, pada hasil perhitangaggunakan metode radar rasio
ini menunjukkan pada posisi normal, jadi dalam tradkat produktifitas karyawannya
perusahaan ini juga dapat dikatakan dalam kondi&i b
Rasio Utilisasi Aktiva

Pada rasio ini hasil dari penilian metode radar ungrkkan hasil yang bagus, tiga
rasio dalam rasio ini menunjukkan posisi bagusiuypada Rasio Perputaran Total
Aktiva, Perputaran Aktiva Lancar dan PerputaranivakiTetap. Dari hasil peilaian ini
menunjukkan perusahaan ini kondisi aktivitas pdraaa dalam menjalankan operasinya
dalam posisi bagus.
Rasio Stabilitas

Untuk rasio ini PT. Semen Gresik pada tahun 200Simdapat dinyatakan pada
posisi normal, namun ada satu rasio yaitu Rasiamtuterhadap Modal Sendiri msuk
dalam posisi buruk, tetapi untuk rata-rata hasiilpe@an dari rasio ini masih dalam
kondisi normal.
Rasio Pertumbuhan

Begitu juga dengan rasio ini, pada perusahaarasil Hari rasio ini pun masih dalam
kondisi normal, namun ada juga satu rasio yangadakan dalam posisi buruk, yaitu
Rasio Tingkat Kenaikan Laba Bersih, hal ini disédaaibtingkat kenaikan laba ersih dari
tahu 2004 ke tahun2005 nilainya tidak terlalu jasghingga apabila dimasukkan pada
rata-rata industri perusahaan ini dalam penilagdar masih dinyatakan dalam posisis
buruk.



TABEL 29

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) TBK

TAHUN 2006
Variabel Rasio lllai . | Rata-rata Posisi Rasio
Rasio | Industri
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%0) 87,2 15.38 Normal
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%0) 38,12 37.4 Normal
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan %y0,39 19.79 Normal
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (Po) 14{8413.91 Normal
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri (%)23,56 21.22 Normal
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya Penjularfb) 5,64 5.67 Normal
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 1280.87 1225 rmblo
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 59.30 53.8 Normal
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 190.13 172/9 Normal
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x) 1,16 1.07 Nalrm
b. Perputaran Aktiva Lancar (x) 2,10 2.36 Normal
c. Perputaran Piutang (x) 7,71 8.24 Normal
d. Perputaran Persediaan (x 5,28 5.1 Normal
e. Perputaran Aktiva Tetap (x) 2,76 2.43 Normal
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjangx) 0,53 0.58 Normal
b.Hutang terhadap Modal Sendiri (x 0,08 0.14 Buruk
c. Rasio Cepat (x) 2,14 1.94 Normal
d. Rasio Lancar (x) 2,84 2.72 Normal
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan x) 0,01 0.02 Buruk
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%) 0,16 0.15 Bagus
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) 0,98 0,98 midbr
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (% 1,22 1.19 Ndrma
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) 1,27 1.19 Normal

Sumber data : data laporan keuangan tahun 2006d#ien Gresik (Persero) Tbk



GAMBAR 5
HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. SEMEN GRESIK (PERSERO), TBK
TAHUN 2006

I. PROFITABILITAS

Sumber data : Nilai rasio tabel 29



AnalissHasil Penerapan M etode Radar Pada PT. Semen Gresik tahun 2006
Rasio Profitabilitas

Dari penilaian rasio ini seluruh rasio dinyatakaaladh posisi normal, hal ini
menunjukkan untuk tingkat perolehan laba bersilugsraan ini dalam tahun 2006 pun
masih dinyatakan dalam kondisi baik.
Rasio Produktifitas

Masih sama dengan tahun sebelumnya posisi untig iraspun seluruhnya dalam
posisi normal, begitu juga dengan hasil penilaiannyntuk tingkat produktifitas
karyawan masih diyatakan dalam kondisi baik.
Rasio Utilisasi Aktiva

Sama halnya dengan hasil penilaian dua rasio sebghirasio ini pun dinyatakan
dalam posisi normal seluruhnya, dari hasil rata-gngan tahun sebelumnya hasil rasio
ini pun masih dalam kondisi yang sama, hal ini nmgukkan kestabilan dari perusahaan
ini dalam menjalankan operasinya.
Rasio Stabilitas

Namun tidak sama dengan rasio ini, dua rasio daésio ini, yaitu Rasio Hutang
terhadap Modal Sendiri dan Rasio Beban Bunga tegh&énjualan masuk dalam posisi
buruk, namun kalau dari hasil rata-rata keseluruhasio ini masih berada pada posisi
normal.
Rasio Pertumbuhan

Sedangan untuk rasio ini dua rasio dinyatakan paokisi bagus, yaitu Rasio
Pertumbuhan Penjualan, dan untuk ketiga rasio yairyaitu Rasio Pertumbuan Tenaga
Kerja, Rasio Kenaikan Modal Sendiri juga masih rkagalam posisi normal dan Rasio
Tingkat Kenaikan Laba Bersih.



Hasil AnalisisKinerja Keuangan PT. Semen Gresik dari tahun 2004-2006
Rasio Profitabilitas

Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva pada taR084 menunjukkan rasio ini
dalam kondisi normal, sedangakan pada tahun 2366 ma dinyatakan dalam kondisi
bagus hal ini disebabkan oleh laba bersih yangoditan pada tahun tersebut mengalami
kenaikan, namun tidak diimbangi dengan kenaikana ld®rsih dari perusahaan
pembanding, sehingga nilai dari rata-rata indusé&sih dibawah nilai rasionya, dan pada
tahun tahun 2006 rasio ini kembali menunjukkan Ihasrmal. Untuk Rasio Margin
Kotor terhadap Penjualan pada 3 tahun berturut-tyrakni tahun 2004-2006
menunjukkan hasil yang sama yaitu normal. PadaoRagia Operasi terhadap Penjualan
dalam tiga tahun juga menunjukkan hasil yang saaita ylalam kondisi normal. Sama
halnya dengan Rasio Laba bersih terhadap Penjuddéam jangka waktu 3 tahun
penelitian yang diakukan menunjukkan hasil norEmun tidak dengan Rasio Laba
Bersih terhadap Modal Sendiri, pada rasio ini urdulal tahun penelitian menunjukkan
hasil bagus hal tersebut disebabkan karena bestabgabersih yang didapatkan tidak
terlalu diimbangi dengan besarnya nilai modal seséhingga hasil dari rasio ini cukup
baik. Sedangkan untuk 2 tahun selanjutnya yaiturt&®05 dan 2006 hasil penilaian dari
rasio tersebut menunjukkan hasil normal. Dan uriRakio Penjualan terhadap Biaya-
biaya Penjualan dalam tiga tahun menunjukkan hasitmal. Sehingga dapat
disimpulkan PT. Semen Gresik pada periode tahud-2006 untuk rasio produktivitas
dapat dinyatakan dalam kondisi normal, hal ini bisdgkan karena PT. Semen Gresik
cukup mendominasi pasar semen yang ada di Indonesi
Rasio Utilisasi Aktiva

Untuk rasio ini secara rata-rata dapat dinyatakamal, terutama pada tahun 2006
seluruh rasio yang terdapat di rasio utilisasivaktilinyatakan dalam kondisi normal,
namun untuk Rasio Perputaran Aktiva pada tahun 8@@4ahun 2005 dinyatakan dalam
kondisi bagus, yang menyebabkan hasil dari rasidb@amgus adalah tingkat rata-rata
industri yang masih dibawah dari nilai rasio tetgglbhamun pada tahun 2006 hasil dari
perhitungan metode radar menunjukkan normal. Sé@@ngada Rasio Perputaran
Aktiva Lancar PT. Semen Gresik dinyatakan buruk,ifiadisebabkan rata-rata industri

yang cukup tinggi, dikarenakan perusahaan pembgmali@ rasionya cukup bagus, tidak



sama halnya dengan hasil penilaian ditahun 200§ yangalami peningkatan menjadi
bagus, dan pada tahun 2006 dinyatakan normal kembatuk Rasio Perputaran
Persediaan hanya pada tahun 2004 dalam metodediaglatakan dalam kondisi bagus.
Sedangkan untuk Rasio Perputaran Aktiva Tetap kbbdgus hanya pada tahun 2005.
Rasio Produktivitas

Dilihat dari penilaian kinerja keuangan dengan ggemakan metode radar ini, PT.
Semen Gresik dalam kurun waktu 3 tahun berturutttdapat dinyatakan normal bahkan
pada tahun 2006 PT. Semen Gresik mampu meraih yasg bagus, hal ini dapat
diterlihat dari keseimbangan yang terjadi antarailhpenjualan, biaya karyawan
dikeluarkan, laba bersih yang didapatkan dan jurkéaliawannya.
Rasio Stabilitas

Dalam penilaian kinerja ini rasio stabilitas dagiskluruhan hasil PT. Semen Gresik
dapat dinyatakan normal, namun ada beberapa rasig galam kurun waktu 3 tahun
penlitian dinyatakan buruk, rasio-rasio tersebutamn lain : Rasio Hutang terhadap
sumber dana jangka panjang pada tahun 2004 dand@@&takan buruk, namun pada
tahun akhir penelitian kembali dinyatakan normanpada tahun 2005 dan 2006 Rasio
Hutang Terhadap Modal Sendiri kembali dinyatakanukbunamun pada tahun 2004
masih dinyatakan dalam kondisi normal. Begitu julggngan Rasio Cepat pada tahun
2004 juga dinyatakan buruk, namun tidak pada t&@@% dan 2006.
Rasio Pertumbuhan

Untuk Rasio Pertumbuhan PT. Semen Gresik dalamnkwaktu 3 tahun dapat
dinyatakan dalam kondisi normal, hal ini dapatihet! dari rata-rata hasil perhitungan
yang diyatakan normal, bahkan untuk Rasio PertuaabuUPenjualan pada tahun 2006
dinyatakan dalam kondisi bagus, Rasio Kenaikan M&&adiri pada tahun 2004 juga
dalam kondisi bagus, begitu juga dengan Rasio HEndtenaikan Laba Bersih pada
tahun 2004 dan tahun 2006 dalam kondisi bagus, mamdak pada tahun 2005, pada
tahun ini hasil dari penilaian radar dinyatakanadalkondisi buruk, hal ini disebabkan
kenaikan laba sendiri dari tahun 2005 dan tahweegja tidak terlalu tinggi.



TABEL 30

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKASA TBK

TAHUN 2004
. . Nilai Rata-rata - ]
Variabel Rasio Rasio B Posisi Rasio
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%0) 1,18 6.17 Buruk
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%) 32,99 33.74 Buruk
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan %) 18/1216.41 Sangat Bagus
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (Po) 2,51 7.06 Buruk
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Send(h) 2,59 11.37 Buruk
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya

Penjulan (%) 6,72 5.81 Bagus
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 673.40 799.7 rukBu
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 23.20 33.9 Buruk
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 16.94 58.1 Buruk
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x) 0,47 0.84 Samyruk
b. Perputaran Aktiva Lancar (X) 2,89 2.40 Bagus
c. Perputaran Piutang (x) 12,14 7.73 Bagus
d. Perputaran Persediaan (x) 4,35 4.65 Buruk
e. Perputaran Aktiva Tetap (x)| 0,59 1.49 Buruk
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka (x)

Panjang 0,89 0.78 Bagus
b.Hutang terhadap Modal Sendiri (xy 0,85 0.44 Sangat Bagu
c. Rasio Cepat (x) 0,79 1.04 Buruk
d. Rasio Lancar (x) 1,43 1.55 Buruk
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan X) 0,04 .03 0| Normal
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%0) 0,11 0.1p Normal
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) 0,96 0,97 ulBur
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (%) 1,03 1.08 Buruk
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) 0,17 1.12 Bagus

[

Sumber data laporan keuangan tahun 2004 PT. Ingadelunggal Prakasa Tbk



GAMBAR S5

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKASA TBK
TAHUN 2004

I. PROFITABILITAS
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Sumber data : Nilai rasio tabel 30



AnalisisHasil Penerapan M etode Radar Pada PT. I ndocement tahun 2004
Rasio Profitabilitas

Dalam penilaian Rasio Profitabilitas untuk perusahmi pada awal tahun penilaian
menunjukkan pada posisi buruk, walaupun ada sa&io g@mng sangat menonjol yaitu
Rasio Laba Operasi Terhadap Penjualan yang dalamiia® menggunakan metode
radar dalam posisi sangat bagus, namun dari hasitrata penilaiannya masih dalm
posisi buruk.
Rasio Produktifitas

Begitu pula dengan rasio ini, seluruh hasil peailaiari rasio ini menunjakkan hasil
yang buruk, hal ini menunjukkan untuk tinkat protiiitas karyawan pada perusahaan ini
masih dalam kondisi yang kurang baik.
Rasio Utilisasi Aktiva

Untuk penilaian rasio ini masih dalam rata-ratagppdsisi buruk, walupun dua rasio
dinyatakan pada posisi bagus, namun secara kesafurasio ini dalam keadaan buruk,
apalagi ada satu rasio yang dinyatakan pada pearsgat buruk, yatu pada rasio
perputaran total aktiva.
Rasio Stabilitas

Tidak sama halnya dengan rasio ini, untuk pemlagsio ini dalam rata-rata masih
masuk dalam posisi hormal, walaupun ada beragaimpg®slainnya, yaitu untuk Rasio
Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjang dalamsigmagus, untuk Rasio Hutang
terhadap Modal Sendiri dalam posisi sangat bagusikuRasio cepat dan Rasio Lancar
dalam kondisi buruk, dan untuk Rasio Beban Bungaattap Penjualan dalam posisi
normal.
Rasio Pertumbuhan

Begitu juga dengan rasio ini, hasil penilaian knasio ini pun beragam, mulai dari
Rasio Pertumbuhan Penjualan yang dinyatakan datesmnsipmormal, Rasio Pertumbuhan
Tenaga Kerja dan Rasio Kenaikan Modal Sendiri défaadaan buruk, namun untuk
Rasio Tingkat Kenaikan Laba Bersih dalam posisiu8ag



TABEL 31

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKASA TBK

TAHUN 2005
Variabel Rasio N||a_| Rata-raf[a Posisi Rasio
Rasio | Industri

Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva %Y,02 12.87 Buruk
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan 936,12 38.02 Buruk
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (7,71 20.91 Sangat Bagu
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (903,23 13.51 Buruk
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri %3,14 | 21.06 Buruk
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya

Penjulan (%) 6,94 5.8 Bagus
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 534.98094.7 Buruk
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 23.29 46.2 Buruk
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 110{76141.2 Buruk
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x) 0,53 0.95 Buruk
b. Perputaran Aktiva Lancar (x 2,59 1.4 Bagus
c. Perputaran Piutang (X) 11,22 7.87 Bagus
d. Perputaran Persediaan (x) 4,40 4.65 Buruk
e. Perputaran Aktiva Tetap (x) 0,72 1.96 Buruk
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjgrp | 0,81 0.69 Sangat Bagu
b.Hutang terhadap Modal Sendiri (x) 0,72 0.23 Bagus
c. Rasio Cepat (X)) 1,45 1.29 Bagus
d. Rasio Lancar (%) 2,52 1.88 Bagus
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (x) 0,05 .02 0| Bagus
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan %P,21 0.24 Buruk
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja %0D,97 0.96 Bagus
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (%) 1,20 1.23 Buruk
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%0)1,24 1.88 Buruk

[

U7

Sumber data : laporan keuangan tahun 2005 PTcémaent Tunggal Prakasa Tbk.



GAMBAR 6

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKASA TBK
TAHUN 2005

I. PROFITABILITAS

Sumber data : Nilai rasio tabel 31



AnalisisHasil Penerapan M etode Radar Pada PT. I ndocement tahun 2005
Rasio Profitabilitas

Untuk rasio ini hasil penilaian dalam metode radaasih sama dengan tahun
sebelumnya, yaitu masuk dalam posisi buruk, danasaiga halnya pada Rasio Laba
Opaerasi terhadap Panjualan yang masih dalam gasigat bagus.
Rasio Produktivitas

Begitu juga dengan rasio ini dari hasil penilaiaampun masih sama yaitu masih
masuk dalam posisi buruk, hal ini mengartikan umtagio produktivitas PT. Indocement
belum ada peningkatan.
Rasio Utilisasi Aktiva

Sama halnya dengan rasio ini, pada rasio ini posigtratanya masih dalam posisi
buruk, hal ini disebabkan ada tiga rasio yang meiian pada posisi buruk, sehingga
walaupun ada dua rasio yang menunjukkan posisisbagu
Rasio Stabilitas

Tidak sama dengan rasio ini, pada penilaian rasieeluruh rasio dinyatakan pada
posisi bagus, bahkan ada satu rasio yaitu Rasiwatd¢rhadap Sumber Dana Jangka
Panjang yang masuk pada posisi sangat bagus.
Rasio Pertumbuhan

Pada rasio ini hasil dari penilainya kembali menkkan pada posisi buruk karena
dalam empat rasio yang ada dalam penilaian tiga dasyatakan dalam kondisi uruk
dan hanya satu rasio yaitu Rasio Pertumbuhan Tdftaga yang berada pada posisi

bagus.



TABEL 32

HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKASA TBK

TAHUN 2006
Variabel Rasio Wil Rata-rata Posisi Rasio
Rasio | Industri
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva %%p,18 15.38 | Buruk
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan 933,95 37.4 Buruk
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (44,88 19.79 | Buruk
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (98,37 13.91 | Buruk
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri 99,83 21.22 | Buruk
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya (%) | 5,86 5.67 Normal
Penjulan
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 953.041225 Buruk
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 27.05 53.8 Buruk
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 89.832 1729 Buruk
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva x) 0,66 1.07 Buru
b. Perputaran Aktiva Lancar (X 3,63 2.36 Bagus
c. Perputaran Piutang (X 10.80 8.24 Bagus
d. Perputaran Persediaan (x) 4,48 5.1 Buruk
e. Perputaran Aktiva Tetap (x) 0,82 2.43 Buruk
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka Panjang | (x)87 0 0.58 Bagus
b.Hutang terhadap Modal Sendiri x) 0,46 0.14 Bagus
c. Rasio Cepat x) 0,97 1.94 Buruk
d. Rasio Lancar ) 2,14 2.72 Buruk
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (x) 0,05 .02 0| Bagus
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan %P,13 0.15 Sangat Buru
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja %0D,99 0,98 Bagus
c. Rasio Kenaikan Modal Sendiri (%) 1,07 1.19 Buruk
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%0)0,80 1.19 Buruk

Sumber data : laporan keuangan tahun 2006 PTcémaent Tunggal Prakasa Tbk




GAMBAR 7
HASIL REKAPITULASI ANALISIS METODE RADAR
PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKASA TBK
TAHUN 2006

|. PROFITABILITAS
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Sumber data : Nilai rasio tabel 32



AnalisisHasil Penerapan Metode Radar Pada PT. I ndocement tahun 2006
Rasio Profitabilitas

Untuk rasio ini masih sama dengan tahun-tahun getysla, penilaiannya masih
dalam kondisi buruk, walaupun ada satu rasio yeaio Rasio Penjualan terhadap
Biaya-biaya Penjualan yang menunjukkan posisi nhrmamun secara rata-rata rasio
profitabilitas masih dinyatakan dalam posisi buruk.
Rasio Produktivitas

Rasio Produktivitas ini juga masih sama dengan ntahbun sebelumnya yang
dinyatakan dalm posisi buruk, semua rasio yangteting dalam rasio produktivitas ini
dinyatakan dalam kondisi buruk.
Rasio Utilisasi Aktiva

Dari Rasio Utilisasi Aktiva, hasilnya pun tidak fauberbeda dengan rasio
sebelumnya yaitu dalam kondisi buruk, walaupun masia dua rasio yang dinyatakan
dalam kondisi bagus, yaitu Rasio Perputaran Aktivacar dan Rasio Perputaran
Piutang.
Rasio Stabilitas

Tidak jauh berbeda dengan hasil dari tahun-tahbelgenya dari rasio stabilitas ini,
hasilnya pun masih menunjukkan kondisi bagus, walaa rasionya menunjukkan
kondisi buruk, namun dari hasil rata-ratanya mdsilam posisi bagus.
Rasio Pertumbuhan

Berbeda lagi dengan rasio ini, pada rasio ini hasiterlihat jelas dalam kondisi
buruk, untuk Rasio Pertumbuhan Penjualan saja deéadaan sangat buruk, walau ada

satu rasio yang dalam keadaan bagus, yaitu Radiont®ihan Tenaga Kerja.



Hasil AnalisisKinerja Keuangan PT. Indocement dari tahun 2004-2006
Rasio Profitabilitas

Untuk Rasio Profitabilitas pada PT. Indocementrdgai-rata 3 tahun penelitian dapat
dikatakan dalam posisi buruk, karena banyak déda nasio yang dihitung dinyatakan
dalam kondisi buruk, hal ini disebabkan oleh ndari rata-rata industri yang yang
dihasilkan dari kedua perusahaan penelitian maaih gdibawah hasil dari nilai rasio
yang diperoleh, namun tidak dengan satu ini, y&tasio Laba Operasi Terhadap
Penjualan, pada rasio ini 2 tahun berturut-turlinygpada tahun 2004 dan 2005 nilainya
dinyatakan pada kondisi sangat bagus, tetapi tdtaigan tahun 2006 pada tahun ini
posisi rasio yang ditunjukkan kembali pada posisiuk. Begitu juga dengan Rasio
Penjualan terhadap Biaya-biaya Penjualan, pada naistahun 2004 dan 2005 kembali
posisi bagus, namun pada tahun 2006 rasio ini hiaeggda pada posisi normal.
Rasio Utilisasi Aktiva

Pada rasio Utilisasi Aktiva ini dalam 3 tahun péreel dapat disimpulkan PT.
Indocement msih dalam kondisi buruk, bahkan padacRerputaran Total Aktiva tahun
2004 berada pada posisi sangat buruk, namun urasio Rerputaran Aktiva Lancar dan
Rasio Piutang dalam 3 tahun berturut-trut dalandigbagus, bertolak belakang dengan
itu pada Rasio Perputaran Persediaan dan RasioutBenp Aktiva Tetap justru
mendapatkan posisi buruk.
Rasio Produktivitas

Dari Hasil Perhitungan yang telah dilakukan danilaéan rasio-rasio yang terdapat
pada Rasio Produktivitas, dapat disimpulkan unagiorini pada PT. Indocement dalam
kurun waktu 3 tahun penelitian dinyatakan dalamgpdsiruk. Hal in disebabkan ketidak
seimbangan antara total belanja karyawan, jumlaijakaan yang ada, dengan jumlah
penjualan, serta jumlah laba bersihyang diperdbdn terlebih lagi bila dibandingkan
dengan perusahaan pembanding, maka nilai rataimdiastri yang ada masih jauh
dibawahnya hasil perhitungan rasionya.
Rasio Stabilitas

Rasio Stabilitas dari PT. Indocement ini dalam kuwaktu 3 tahun penilitian dapat
dikatakan dalam posisi bagus, karena sebagian lbasar terletak pada posisi bagus,
seperti, Rasio Aktiva terhadap Sumber Dana JangkgRg pada tahun 2004 dan 2006



dinyatakan bagus, terlebih lagi pada tahun 200 ri menunjukkan posisi sangat
bagus, Rasio Hutang terhadap Modal Sendiri juga paldun 2004 dalam posisi sangat
bagus Namun untuk Rasio Cepat dan Rasio Lancar fadwm 2004 dan tahun 2006
dalam posisi buruk, hal ini berarti untuk penilajangka pendek perusahaan ini masih
kurang bagus, namun untuk penilaian jangka pangemgsahaan ini dinyatakan cukup
bagus.
Rasio Pertumbuhan

Secara garis besar unuk penilaian Rasio Pertumbmnanasih dinyatakan dalam
posisi buruk, hanya Rasio Pertumbuhan Tenaga lsajm yang pada tahun 2005 dan
2006 berada pada posisi bagus. Bahkan untuk Rasiorkbuhan Penjualan Perusahaan
ini hanya pada tahun 2004 saa dalam posisi nom@hun pada tahun 2005 sudah
kembali berada pada posisi buruk, dan lebih pamtagi pada tahun 2006 rasio ini

menunjakkan pada posisi sangat buruk.



AnalisisKinerja Perusahaan Tahun 2004

Pada tahun 2004, Perusahaan yang memiliki kinegjpatk dari kedua
perusahaan yaitu PT. Indocement Tunggal Prakasaddib PT. Semen Gresik, Tbk.
yang memiliki lini produk sejenis, yang bergerakadabidang industri semen adalah
PT. Semen Gresik (Persero), Tbk.

Dilihat dari hasil perhitungan rasio dengan metodslar dimana rasio
profitabilitas yang dimiliki oleh PT. Semen Gredikk sebagian besar dalam kondisi
normal sedangkan rasio profitabilitas PT. IndocamiEmggal Prakarsa sebagian
besar pada kondisi buruk walau ada dua rasio paddidt bagus (rasio penjualan
terhadap biaya penjualan) dan sangat bagus (rals& dperasi terhadap penjulan).
Dengan keadaan rasio profitabilitas yang demikiampatl dikatakan bahwa
kemampuan PT Semen Gresik dalam menghasilkan &bl baik dari pada PT.
Indocement Tunggal Prakarsa

Untuk rasio utilisasi aktiva dari hasil perhitungaapat dilihat kondisi PT. Semen
Gresik lebih baik dari pada PT. Indocement Tundtgakarsa, Tbk, dimana pada PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk rasio perputakdivaalancar dan perputaran
persediaan saja yang dalam kodisi bagus. Sedangktuk PT. Semen Gresik
(Persero), Tbk hanya pada rasio perputara aktija ysng dalam kondisis buruk
sedangkan untuk rasio lain yang ada dalam radieadii aktiva dalam kondisi bagus
dan normal.

Pada rasio produktivitas PT Indocement Tunggakdtsa juga masih tertinggal
dengan PT Semen Gresik (Persero), Tbk.Untuk sdalmlitas dan rasio pertumbuhan
PT Semen Gresik Tetap lebih unggul walaupun ada s@sg berada pada kondisi
buruk yaitu rasio cepat sedangkan rasio lain dakondisi normal. Pada PT
indocement Tunggal Prakarsa ada beberapa rasio lyarigndisi bagus (aktiva
terhadap sumber dana jangka panjang dan raskatikgnaikan laba bersih) bahkan
sangat bagus (hutang terhadap modal sendiri).

Dari analisis dapat disimpulkan bahwa untuk taimikondisi kinerja PT. Semen
Gresik lebih baik dari PT Indocement Tunggal Pra&afTahun ini kekuatan PT.
Semen Gresik terletak pada rasio profitabilitassioraproduktivitas dan rasio

pertumbuhan walupun kurang maksimal.



AnalisisKinerja Perusahaan Tahun 2005

Pada tahun 2005, kinerja terbaik perusahaan gaaliti masih diraih oleh PT.
Semen Gresik Persero Tbhk. Pada tahun 2006, PT.rSémesik Persero Thk dalam
kinerja perusahaan tidak banyak mengalami perubabtairata rasionya masih
dalam keadaan normal. Sedangkan untuk kinerja padalndocement Tunggal
Prakarsa persero Tbk sedikit mengalami peningkaadda rasio stabilitasnya.

Pada tahun ini kekuatan PT. Semen Gresik Perfbkoterletak pada rasio
utilisasi aktiva yang sebagian besar rasionya d&@amaisi bagus, untuk rasio lainnya
rata-rata dalam kondisi normal akan tetapi juga laelzerapa rasio yang kondisinya
lemah yaitu, rasio tingkat kenaikan laba bersiBi¢rpertumbuhan) dan rasio hutang
terhadap modal sendiri ( rasio stabilitas) yangiimdategorikan buruk oleh analisis
radar.

Pada tahun 2005, PT Indocement Tunggal Prak&tdamengalami penurunan
dan peningkatan dalam beberapa rasionya dibandingitaun sebelumnya. Rasio
yang mengalami peningkatan adalah rasio stabijita®y rata-rata rasionya dalam
kondisi bagus bahkan ada yang sangat bagus, sedangiuk rasio produktivitas
mengalami penurunan dimana semua rasio dalam kdndigk. Untuk rasio lainnya
tidak memiliki perubahan yang siknifikan. Untuk hakeseluruhan kinerja PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk rata-rata rasiongaih dalam kondisi buruk.
Untuk PT. Semen Gresik (Presero), Tbhk ada beberapm yang mengalami
peningkatan dan penurunan yang tidak terlalu skgmfdimana kondisis rata-rata
rasio masih dalam kondisis normal. Hal ini mengidéasikan keadaan kinerja
perusahaan pada PT. Semen Gresik Persero Tbk rdegds PT. Indocement
Tunggal Prakarsa, Tbk.



AnalisisKinerja Perusahaan Tahun 2006

Pada tahun 2006 PT. Semen Gresik Persero Tbk medsihunggul dari pada PT
Indocement Tunggal Prakarsa. Hal ini terlihat desil penghitungan metode radar
dan gambar yang dibuat berdasarkan perhitungardeealar.

Untuk PT. Semen Gresik Persero Thk hampir smua tedam kondisi normal (
rasio profitabilitas, utilisasi aktiva, dan prodivkias) sedangkan untuk rasio stabilitas
ada beberapa dalam kodisi buruk ( rasio hutancadag modal sendiri dan rasio
beban bunga terhadap penjualan), untuk rasio pbrtham ada beberapa rasio yang
mengalami peningkatan yaitu rasio pertumbuhan pdamudan rasio tingkat kenaikan
laba bersih. Untuk rasio-rasio lainnya juga mengakedikit perubahan hal ini bisa
dilihat pada gambar radar untuk tahun 2006 yanggeh besar rasio dalam posisi
normal jadi ganbar yang dihasilkan tidak terdapatfiasi yang tajam.

Untuk PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk adaefaga rasio yang
mengalami penurunan yaitu pada beberapa rasiotaiidtias (rasio laba opersi
terhadap penjulaan dan rasio penjulan terhadapaiiimya penjualan) hal ini
mendefinisikan melemahnya kemampuan perusahaamm datenghasilkan laba
operasi dengan efisiensi biaya. Untuk rasio staBilirasio yang mengalami
penurunan yaitu rasio cepat dan rasio lancar imatbenenurunnya kelikuiditas
perusahaan atau menurunnya kemampuan perusahaam daltang jangka
pendek.Untuk lebih jelasnya peningkatan dan peramwdapat dilihat pada gambar
radar pada tahun 2006 dimana ada beberapa fluldadaigambar rasionya.

Dari hasil perhitungan analisis metode radar gablan 2006 kondisi kinerja PT.
Semen Gresik (Persero), Tbk masih lebih baik dadapPT Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk, dimana PT. Semen Gresik (Persetuk, sEbagian besar kondisi
rasionya dalam keadaan normal sedangkan untuk é¢dcément Tunggal Prakarsa,
Tbk dalam kondisi buruk.



BAB V
PENUTUP
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan pada—bbab sebelumnya mengenai
kinerja keuangan menggunakan metode radar maka degpabil kesimpulan dan saran
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangapufickesimpulan dan saran adalah
sebagai berikut :
A. Kesmpulan

1. Analisis rasio metode radar lebih lengkap membagi@din analisis rasio

keuangan sehingga hasil yng diperoleh lebih baiera analisis rasio metode
radar merupakan penyempurnaan dari analisis rasiarigan konvensional.
Analisis rasio keuangan metode radar memberikanbgean lebih menyeluruh
tantang posisi perusahaan dan kemungkinan perkeyabaya dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.
Analisis rasio metode radar memberikan wawasank@mgenengah dan jangka
panjang sehingga analisis ini memerlukan inform@snbahan selain yang
terdapat dalam laporan keuangan, seperti jumlayakan, jumlah tenaga kerja
langsung, struktur gaji, gaji dasar, skala gajtinggi dan terendah, sistem
intensif.

2. Berdasarkan perhitungan rasio dan posisi rasio atemgenggunakan metode
radar, diketahui bahwa hampir keseluruhan rasioapBd. Semen Gresik
(Persero), Tbk dengan posisi lebih baik dibandingilangan posisi rasio pada
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Sehingga tddisampulkan kinerja
keuangan PT. Semen Gresik (Persero), Tbk lebik bi#handingkan PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk.

3. Berdasarkan perhitungan rasio dan posisi rasio atemgenggunakan metode
radar, dari segi rasio stabilitas, kedua perusabBaara-sama tidak dalam keadaan
buruk, hal ini disebabkan oleh adanya kemampuamspbaan didalam memenuhi
kewajiban serta memberikan jaminan terhadap insegtang dilakukan oleh
pemilik modal. Selain itu juga berarti bahwa sebagbesar sumber dana

perusahaan berasal dari modal sendiri bukan betagdiutang perusahaan.



4. Penerapan analisis metode radar ini belum dapaksdihakan secara maksimal
untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaam&&eterbatasan data. Data
yang tidak diperoleh adalah data mengenai gajntgt dan gaji terendah atau
intesif dasar karena tidak tersedia bagi publikregda rasio distribusi gaji dari
kedua perusahaan yang diteliti tidak dapat diketahu

B. Saran

Berdasarkan atas kesimpulan dan pembahasan seatsisardari bab-bab
sebelumnya, maka saran-saran yang dapat penuksibedalah :

Dalam melakukan suatu penilaian kinerja keuangamugahaan sebaiknya tidak

hanya menggunakan analisis rasio konvensionalpitgtega mendasarkan pada

analisis metode radar yang merupakan penyempuaiisiarkonvensional.

Untuk PT. Semen Gresik (Persero), Tbk sebaiknydn leieningkatkan kinerja
keuangannya, walupun posisi kinerja keuangan PEnS&resik (Persero), Tbk lebih
baik dibandingkan PT. Indocement Tunggal Prakarbk,namun kinerja PT. Semen
Gresik (Persero), Tbk juga belum dalam keadaan imaks

Untuk PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk yang Hasil penghitungan
metode radar memiliki kinerja keuangan dibawah 8men Gresik (Persero), Tbk.
Penulis menyarankan untuk lebih berusaha memperkiagrja keuangan sehingga
dapat meningkatkan kinerja perusahaan menjadi leddlh

Perusahaan sebaiknya mencantumkan informasi mengi@maer daya manusia
yang dimiliki seperti (gaji tertinggi dan gaji tendah,serta besarnya gaji intesif)
sehingga para pemakai laporan keuangan dapat matopgkan rasio-rasio
produktivitasnya dengan mudah, sehingga laporararigan dapat memberikan

wawasan jangka menenggah dan jangka panjang.
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Lampiran 1

Skala Unsur Masing-Masing Variabel Rasio Tahun 2004

Sangat Sangat
Variabel Rasio Buruk SR ¥9indl BRGNS Bagus
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%) [ -1.17 | 2.50 6.17 9.84 13.51L
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%) | 32.64 | 33.19| 33.74 34.20 34.84
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (%) [ 13.97 | 15.19] 16.41] 17.6 18.45
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (%) [ 0.36 | 3.71 7.06 | 10.41 13.76¢
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri%) [ -1.71 | 483 | 11.37| 17.91 24.4%
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya (%) | 4.47 | 5.14 5.81 6.4  7.15
Penjulan
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva () | 0.40 | 0.62 0.84 1.0 1.2
b. Perputaran Aktiva Lancar ® | 162 | 2.01 2.40 2.79 3.18
c. Perputaran Piutang () | 1.25 | 4.49 7,72 1097 14.21
d. Perputaran Persediaan x) | 421 | 4.43 4,65 4.87 5.09
e. Perputaran Aktiva Tetap (x| 0.11 | 0.81 1.41 1.94 2.52
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp | 535.9| 667.8| 799.7 | 931.4 1064
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp | 11.44| 22.67| 33.9 | 45.13 56.36
c. Rasio Laba per Karyawan Rp | -27.7| 15.2| 58.1 101} 143.9
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka (%) [ 0.64 | 0.71 0.78 0.8 0.92
Panjang
b.Hutang terhadap Hutang ) | -0.16 | 0.14 0.44 0.74  1.04
c. Rasio Cepat (x) | 0.68 | 0.86 1.04 1.22 1.4d
d. Rasio Lancar () | 1.37 | 1.46 1.55 1.64 1.73
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (x) | -0.11 | -0.04| 0.03 0.10 0.17
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%) | -0.02 | 0.05 0.12 0.19 0.26
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) | 0,95 | 0,96 0,97 0,98 0,99
c. Rasio Keniakan Modal Sendiri (%)| 1.02 | 1.05 1.08 1.11 1.14
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) | -0.28 | 0.42 1.12 1.82 2.52




Lampiran 2

Skala Unsur Masing-Masing Variabel Rasio Tahun 2005

Variabel Rasio SBi?SEt Buruk | Normal | Bagus SBZS%?
Rasio Profitabilitas

a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%) [ 4.45 | 8.66| 12.87| 17.08 21.29
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%) | 35.28 | 36.65( 38.02] 39.39 40.16
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (%) | 19.77 | 20.34 20.91] 21.48 22.05
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (%) | 13.13 | 13.32 13.51] 13.7 13.89
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri%) | 9.6 | 15.33| 21.06| 26.79p 32.52
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya (%) | 4.18 | 4.99 5.8 6.61 7.42
Penjulan

Rasio Utilisasi Aktiva

a. Rasio Perputaran Total Aktiva ® | 029 | 0.62 0.95 1.28 1.6]
b. Perputaran Aktiva Lancar (x) | -0.48 | 0.46 1.4 2.34  3.28
c. Perputaran Piutang () | 3.03 | 5.46 7,87 | 1028 12.7
d. Perputaran Persediaan x) | 429 | 4.47 4,65 483 5.01
e. Perputaran Aktiva Tetap ® | 024 | 1.10 1.96 2.8  3.68
Rasio Produktivitas

a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp 58.1| 526.4 994.7 1463 1931
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp -0.42| 22.89| 46.2 69.51] 92.82
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 79.1| 110.2| 141.2 | 172.3 203.3
Rasio Stabilitas

a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka (*) [ 0.53 | 0.61 0.69 0.771 0.8
Panjang

b.Hutang terhadap Hutang (x | -0.47 | -0.12|] 0.23 0.58 0.93
c. Rasio Cepat ) | 1.07 118 1.29 14 151
d. Rasio Lancar (x) | 058 | 1.23 1.88 253 1.51
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (X) | -0.02 0 0.02 0.04] 0.06
Rasio Pertumbuhan

a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%) | 0.2 0.22 0.24 0.26/ 0.28
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) | 0,94 [ 0,95 0,96 0,97 0,98
c. Rasio Keniakan Modal Sendiri (%) ] 1.19 | 1.21 1.23 1.2 1.27
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) | 096 | 1.42 1.88 2.34 2.8




Lampiran 3

Skala Unsur Masing-Masing Variabel Rasio Tahun 2006

Sangat Sangat
Variabel Rasio Buruk SR ¥ indl BRGNS Bagus
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%) | 2.1 8.74 | 15.38| 22.0228.66
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%) | 32.42 | 34.91f 37.4| 39.8p42.38
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (%) [ 15.65 | 17.72] 19.79] 21.8623.93
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (%) [ 7.37 | 10.64| 13.91] 17.1B20.45
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri%) | 4.78 13 21.22 29.44 37.66
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya (%) | -2.89 | 1.39 5.67 9.95 14.23
Penjulan
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (x| 049 | 0.78 1.07 1.39 1.65
b. Perputaran Aktiva Lancar () | 052 | 1.44 2.36 3.28 4.2
c. Perputaran Piutang x) | 4.56 6.4 8,24 | 10.0 11.9p
d. Perputaran Persediaan x) | 4.2 4.65 5,10 55 6
e. Perputaran Aktiva Tetap ® | 0.11 | 1.27 2.43 3.5 4.75
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp | 669.8| 947.4| 1225 1503 1780
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp | -0.82| 26.49| 53.8 81.11 108.4
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 2.16| 87.53| 1729 | 258.3 343.6
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka  (X) [ 0.18 | 0.38 0.58 0.78 0.98
Panjang
b.Hutang terhadap Hutang (x| -0.32 | -0.09| 0.14 0.37 0.6
c. Rasio Cepat (x) | 0.54 | 1.24 1.94 2.64 3.34
d. Rasio Lancar (x| 192 | 2.32 2.72 3.12 3.52
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (x) [ -0.02 0 0.02 0.04| 0.06
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%)| 0.13 | 0.14 0.15 0.1 0.17
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja 0,96 | 0,97 0,98 0,9 1
c. Rasio Keniakan Modal Sendiri (%)| 1.03 | 1.11 1.19 1.27 1.35
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%)| 0.63 | 0.91 1.19 1.47 1.75




Lampiran 4

Skala Unsur Masing-Masing Variabel Rasio Tahun 2004-2006

Sangat] Sangat
Variabel Rasio Buruk SRR Vel jiRad Bagus
Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva (%) | 1.79 | 6.63 | 11.47 | 16.31| 21.15
b. Rasio Margin Kotor terhadap Penjualan (%) | 33.45 | 34.92 | 36.39 | 37.86 | 39.33
c. Rasio Laba Operasi terhadap Penjualan (%) | 16.66 | 17.94 | 19.22 | 20.5 | 21.78
d. Rasio Laba Bersih terhadap Penjualan (%) | 6.98 | 9.25 | 11.52 | 13.79 | 16.06
e. Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri%) | 4.22 | 11.05| 17.88 [24.71 | 31.54
f. Rasio Penjualan terhadap Biaya-biaya (%) | 1.92 | 3.84 | 5.76 | 7.68 9.6
Penjulan
Rasio Utilisasi Aktiva
a. Rasio Perputaran Total Aktiva ®) | 043 | 069 | 095 | 1.21 | 1.47
b. Perputaran Aktiva Lancar ® | 055 | 1.3 2.05 2.8 | 355
c. Perputaran Piutang (x) | 295 | 545 | 7.95 |10.45]| 12.95
d. Perputaran Persediaan (x) | 4.24 | 452 4.8 5.08 | 5.36
e. Perputaran Aktiva Tetap (x) | -0.31 | 057 | 1.45 | 233 | 3.21
Rasio Produktivitas
a. Rasio Penjualan per Karyawan Rp | 421.3| 713.9| 1006.§ 1299| 1592
b. Rasio Biaya per Karyawan Rp 3.4 24 446 65.2| 85.8
c. Rasio Laba per Karyawan Rp 178 70.9 124 177.1] 230.2
Rasio Stabilitas
a. Aktiva terhadap Sumber Dana Jangka (X)) | 0.44 | 0.56 | 0.68 0.8 | 0.92
Panjang
b.Hutang terhadap Hutang () | -0.31 | -0.02 [ 0.27 | 0.56 | 0.85
c. Rasio Cepat ® | 0.76 | 1.09 | 1.42 | 1.75 | 2.08
d. Rasio Lancar (x| 1.31 | 168 | 2.05 | 242 | 2.79
e. Rasio Beban Bunga terhadap Penjualan (x) | -0.05 | -0.01 | 0.03 | 0.07 | 0.11
Rasio Pertumbuhan
a. Rasio Pertumbuhan Pejualan (%) | 0.11 | 0.14 | 0.17 0.2 | 0.23
b. Rasio Pertumbuhan Tenaga Kerja (%) | 095 | 09 [ 097 | 0,98 | 0,99
c. Rasio Keniakan Modal Sendiri (%) | 1.09 | 1.13 | 1.17 | 1.21 | 1.25
d. Rasio tingkat Kenaikan Laba Bersih (%) | 0.44 | 0.92 1.4 1.88 | 2.36




Lampiran 5

Data L aporan Keuangan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk.

PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KOSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2004 s/d 2006
(Diyatakan dalam ribuan rupiah
Kecuali dinyatakan lain)

AKTIVA
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang Usaha -
setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu
Pihak ketiga
Pihak-Pihak yang mempunyai hubungan
iIstimewa
Piutang lain-lain
setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu
Persediaan
setelah dikurangi penyisihan persediaan
usang dan bergerak lambat
Uang muka
Beban dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Jumlah aktiva lancar
Aktiva tidak lancar
Kas dan setara kas yang
dibatasi penggunaannya
Piutang lain-lain
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Aktiva pajak tangguhan
Investasi pada perusahaan asosiasi
Aktiva tetap
setelah dikurangi akumulasi penyusutan
dan deplesi
Beban tangguhan
setelah dikurangi akumulasi amortisasi
Aktiva lain-lain
Jumlah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

2004

907,975,863

692,278,795
237,633,772

12,147,116

933,828,497
35,992,526
11,262,362

5,220,474
2,836,339,405

23,571,826
24,384,625
3,534,325
39,005,074
3,674,298,358
46,463,976
18,233,743
3,829,491,927

6,665,831,332

2005

1,348,642,390
75,000,000

859,107,449
298,917,175

15,591,683

1,040,199,087
78,446,853
21,463,811
3,254,535

3,740,622,983

19,884,725
14,089,415
4,637,012
43,724,716
3,422,799,068
30,287,937
20,917,781
3,556,340,654

7,296,963,637

2006

1,743,589,294
185,000,000

821,037,874
283,519,048

18,930,587

1,025,981,780
42,765,669
29,111,091
3,327,395
4,153,262,738

16,581,516
12,890,286
17,848,475
43,829,717
3,162,919,267
62,158,567
26,928,561
3,343,156,389

7,496,419,127




KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban lancar
Hutang bank jangka pendek
Hutang usaha
Pihak ketiga
Pihak lain yang mempunyai hubungan
istimewa
Hutang lain-lain
Beban yang masih harus dibayar
Hutang pajak
Hutang deviden
Uang muka penjualan
Hutang jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun
Hutang bank
Pinjaman dari pemerintah republik
Indonesia
Hutang bunga
Hutang obligasi - bersih
Jumlah kewajiban lancar
Kewajiban tidak lancar
Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban imbalan kerja
Hutang jangka panjan setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu
tahun
Hutang bank
Pinjaman dari pemerintah republik
indonesia
Hutang bunga
Hutang obligasi - bersih
Hutang lain-lain
Jumlah kewajiban tidak lancar
Hak minoritas atas ekuitas anak
perusahaan
Ekuitas
Modal saham - nilai nominal
Rp 1.000 per saham
Modal dasar - 2,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dari setoran
penuh - 593,152,000 saham
Tambahan modal disetor
Saldo laba - dicadangkan
Saldo laba - belum dicadangkan
Jumlah ekuitas
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

295,194,174

318,574,441
77,081,458

40,917,652
301,717,629
277,466,212

51,235,490

18,671,577

272,935,887
30,843,134

92,750,661
1,777,388,315

205,328,365
170,188,522

17,190,153
158,044,971

167,107,921
443,205,318
22,290,132
1,183,355,382
62,650,459

593,152,000
1,247,355,440

1,801,929,736
3,642,437,176
6,665,831,332

265,316,439

426,558,482
76,511,672

24,739,785
377,070,701
403,494,276

507,961

21,949,389

8,524,200
30,843,134

97,198,076
408,118,439
2,140,832,554

132,640,523
191,515,229

13,689,827
127,201,837

96,058,578

38,667,309
599,773,303
69,179,379

593,152,000
1,247,355,440
24,640,000
2,622,030,961
4,487,178,401
7,296,963,637

84,668,763

393,547,600
71,056,026

36,710,017
463,599,930
297,985,156

35,253,307

2,894,200
30,843,134

43,524,502
1,460,082,635

63,946,332
196,622,191

8,812,527
96,358,705

73,619,587

15,800,961
455,160,303
81,561,738

593,152,000
1,247,355,440
100,880,000
3,558,227,011
5,499,614,451
7,496,419,127




PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2004 s/d 2006
(Diyatakan dalam ribuan rupiah

Kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan bersih

Beban pokok pendapatan

Laba kotor

Beban usaha

Laba usaha

Penghasilan (beban) lain-lain
Penghasilan bunga

(Kerugian) keuntungan selisih kurs - bersih
Beban bunga

Penghasilan lain-lain bersih

Jumlah penghasilan (beban) lain-lain bersih

Bagian atas laba bersih perusahaan
asosiasi

Laba sebelum pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan
Laba sebelum hak minoritas

Hak minoritas atas laba bersih anak
perusahaan

Laba bersih
Laba bersih per saham dasar

(dinyatakan dalam nilai penuh rupiah per
saham)

2004
6,067,557,724
4,006,856,178
2,060,701,546
1,095,542,299
965,159,247
37,563,113
2,190,389
(238,261,694)
(966,532)
(199,474,724)

3,465,138

769,149,661
249,659,730
519,489,931

10,574,123

508,915,808

857.99

2005
7,532,208,191
4,640,412,855
2,891,795,336
1,328,015,547
1,563,779,789
58,525,785
1,399,633
(157,039,210)
4,577,616
(92,536,176)

6,363,701

1,477,607,314
444,107,852
1,033,499,462

10,930,970

1,022,568,492

1,723.96

2006
8,727,857,819
5,400,345,664
3,327,512,155
1,548,132,779
1,779,379,376
125,351,050
(3,048,195)
(80,490,497)
29,450,342
71,262,700

6,399,752

1,857,041,828
546,343,160
1,310,698,668

15,178,247

1,295,520,421

2,184.13




Lampiran 6

Data L aporan Keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

Periode 31 Desember 2004 s/d 2006

(Disajikan dalam rupiah)

2004

2005

2006

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Deposito berjangka

Penempatan jangka pendek

Piutang Usaha -
Pihak-Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Pihak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu

Piutang lain-lain
setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu

Aktiva derivatif - bersih

Persediaan - bersih

Uang muka dan jaminan

Pajak dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka

JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVA TIDAK LANCAR

Aktiva derivatif jangka panjang

Piutang hubungan istimewa

Aktiva pajak tangguhan - bersih

Penyertaan jangka panjang dan uang muka
kepada perusahaan asosiasi setelah
dikurangi
penyisihan uang muka

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan, amortisasi dan deplesi

Kas dan deposito berjangka
yang penggunaannya dibatasi

Aktiva tidal lancar lainnya

JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AKTIVA

307,432,518,403

5,969,712,650

30,985,951,840

411,847,154,062

2,832,605,669
11,541,667,148
711,899,494,405
54,940,907,583

43,529,803,250
13,739,936,494

1,594,719,751,504

67,104,149,319
4,193,566,217

42,595,860,242

7,761,254,118,072

238,423,284,643
62,721,088,443

8,176,292,066,936

9,771,011,818,440

498,010,383,632
5,428,752,650

47,897,758,168

505,963,586,184

5,448,888,761

911,291,789,489
119,605,903,683
37,854,330,331
24,263,350,909
2,155,764,743,807
84,117,508,110

57,224,578,033
5,404,241,660

42,873,603,424
7,811,938,786,956

302,771,129,921
76,231,152,013

8,380,561,000,117

10,536,325,743,924

43,386,264,747
8,786,299,848
1,300,650,000

35,942,984,396

581,313,208,397

11,962,963,023

953,204,236,576
72,485,222,241
14,984,540,549
18,336,034,367
1,741,702,404,144

49,961,946,164
5,894,750,585

49,020,750,634

7,679,069,065,279

479,000,000
72,152,413,936

7,856,577,926,598

9,598,280,330,742




KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang bank jangka pendek

Hutang usaha
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Hutang lain-lain kepada pihak ketiga

Biaya masih harus dibayar

Hutang pajak

Kewajiban derivatif - bersih

Kewajiban lancar lainnya

Bagian hutang jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun
Hutang bank dan lembaga keuangan
Hutang sewa guna usaha

JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Hutang jangka panjang setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Hutang bank dan lembaga keuangan
Hutang sewa guna usaha

Kewajiban derivativ jangka panjang

Hutang hubungan istimewa

Kewajiban pajak tangguhan - bersih

Kewajiban diestimasi imbalan kerja

Kewajiban diestimasi imbalan kesehatan pascakerja

Penyisiyan untuk restorasi lahan bekas tambang

Lain-lain

Laba ditangguhkan atas transaksi penjualan
dan penyewaan kembali - bersih

JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp. 500 per saham
Modal dasar - 8,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 3,681,231,699 saham

Agio saham

Agio saham lainnya

Selisih penilaian aktiva tetap

Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali

Selisih transaksi perubahan ekuitas
anak perusahaan

Rugi yang belum terealisasi atas efek
tersedia untuk dijual bersih

Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

187,310,122,104

51,057,320,380
91,436,981,678
48,275,070,877

7,757,166,956

729,265,000,000
2,350,111,368
1,117,451,773,363

3,880,090,365,405
1,593,683,485

1,805,083,198
61,494,499,224

43,323,862,455

9,459,341,210
3,997,766,834,977

1,840,615,849,500
1,194,236,402,048
338,250,000,000

1,165,715,376,569
5,447,335,825
(3,045,917,820)
100,000,000,000
14,574,163,978

4,655,793,210,100
9,771,011,818,440

168,495,389,817
2,278,762,995
76,432,251,930
157,216,319,564
34,552,510,560
14,030,194,787
7,726,910,783

393,200,000,000
1,912,022,428
855,844,362,864

3,476,891,067,797
119,749,997
5,695,739,069
495,137,737,395

64,993,084,453

8,316,073,554
4,051,153,452,265

1,840,615,849,500

1,194,236,402,048
338,250,000,000
229,970,296,236

1,165,715,376,569

6,333,962,836

125,000,000,000

729,260,041,606
5,629,381,928,795
10,536,379,743,924

45,100,000,000

139,479,645,891
115,383,815,567
183,463,901,989
69,089,659,782
3,738,655,113

252,930,774,797
2,993,554,562
812,180,007,701

1,972,974,161,926

5,912,495,283
75,939,001,160
5,482,141,192

606,268,637,255
54,187,223,918
7,557,608,000
17,843,913,938

7,172,805,899
2,753,337,988,571

1,840,615,849,500

1,194,236,402,048
338,250,000,000
229,970,296,236

1,165,715,376,569

973,936,686

150,000,000,000
1,113,000,473,431
6,032,762,334,470
9,598,280,330,742




PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KOSOLIDASI
Periode 31 Desember 2004 s/d 2006

(Disajikan dalam rupiah)

2004

2005

2006

PENDAPATAN BERSIH
BEBAN POKOK PENDAPATAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Pengangkutan dan penjualan
Umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-
LAIN

Laba kurs - bersih
Penghasilan bunga
Beban bunga
Lain-lain bersih

Beban lain-lain bersih

BAGIAN ATAS LABA BERSIH
PERUSAHAAN ASOSIASI -
BERSIH

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK
PENGHASILAN BADAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
BADAN

Kini
Tangguhan

Jumlah Beban Pajak
Penghasilan Badan

LABA BERSIH

LABA BERSIH PER SAHAM
DASAR

4,615,507,373,678
3,092,419,178,929
1,523,088,194,749
520,806,841,198
166,044,812,687
686,851,653,885

836,236,540,864

(498,186,881,680)
18,532,478,876

(185,488,392,919)
133,451,716

665,009,344,007

13,342,851,763

184,570,048,620

4,258,021,844
64,288,600,218

68,546,622,062

116,023,426,558

31.52

(dinyatakan dalam nilai penuh rupiah

per saham)

5,592,353,968,132

3,572,454,635,627

2,019,899,332,505

613,587,028,536

192,357,458,781

805,944,487,317

1,213,954,845,188

49,959,182,624
24,944,082,851
263,474,390,735
34,381,842,416

154,189,282,844

18,046,318,226

1,077,811,880,570

4,252,138,600
333,873,864,342

338,126,002,942

739,685,877,628

200.93

6,325,329,027,717

4,177,533,518,004

2,147,795,509,713

887,351,398,943

192,768,213,358

1,080,119,612,301

1,067,675,897,412

49,289,270,983
26,943,365,574
301,027,932,756
9,630,123,767

215,165,172,432

9,686,380,530

862,197,105,510

158,754,697,800
110,640,390,935

269,395,088,735

592,802,016,775

161.03
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